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ABSTRAK 
 

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi 
karena bahan ajar yang digunakan sebagai penunjang 
kegiatan belajar kimia di MA Tarbiyatul Banin Pekalongan 
kurang menarik minat peserta didik untuk belajar, belum 
berbasis pemecahan masalah dan belum memanfaatkan 
media elektronik seperti smartphone atau laptop. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk Lembar 
Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis Problem 
Based Learning (PBL) pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model 4D yang 
diadaptasi dari Thiagarajan yaitu define (pendefinisian), 
design (perancangan), develop (pengembangan), dan 
disseminate (penyebaran). Pada tahap disseminate tidak 
dilakukan karena adanya keterbatasan waktu bagi peneliti. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MA 
Tarbiyatul Banin Pekalongan. Karakteristik e-LKPD berbasis 
PBL hasil pengembangan berupa FlipBook digital yang 
menyajikan langkah kegiatan belajar sesuai dengan sintak 
pembelajaran PBL. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis PBL ini valid dan praktis 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi dari ahli media 
diperoleh rata-rata sebesar 0,96 dengan kategori valid, 
sedangkan validasi ahli materi diperoleh rata-rata 0,95 
dengan kategori valid, sedangkan hasil respon peserta didik 
menunjukkan persentase rata-rata sebesar 81,3% pada tiap 
aspek yang termasuk dalam kategori baik dan praktis untuk 
digunakan.  
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD), 

Problem Based Learning (PBL), Larutan Elektrolit 
dan Nonelektrolit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan globalisasi yang makin pesat di abad 

ke-21 ini membuat segala aspek dalam kehidupan juga 

mengalami perkembangan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Pemerintah terus melakukan berbagai inovasi 

agar kualitas dan mutu pendidikan semakin baik, salah 

satunya dengan menyempurnakan kurikulum dalam 

pembelajaran (Basar, 2021). Kurikulum 2013 yang saat 

ini diterapkan merubah pola pembelajaran yang awalnya 

bersifat teacher centered menjadi student centered, di 

mana keaktifan peserta didik sangat diutamakan 

sementara guru hanya berperan sebagai fasilitator yang 

membantu dan membimbing peserta didik dalam 

kegiatan belajarnya (Abidin et al., 2020). Peserta didik 

dilatih untuk mampu menemukan dan mempelajari 

konsep secara mandiri, serta mengoneksikan konsep yang 

dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari (Yuliati & 

Saputra, 2020).  

Pendekatan pembelajaran pada kurikulum 2013 

dikenal dengan pendekatan saintifik (scientific) yang 

berfokus pada pelibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan mengamati, menanya, 
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mencoba, menalar dan mengomunikasikan (Herliandry et 

al., 2020). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

mampu melatih peserta didik agar lebih aktif dan mandiri 

dalam mengkonstruksikan pengetahuan dan pemahaman 

mereka (Moed, 2013). Guru sebagai fasilitator perlu 

memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dengan 

menyediakan sumber dan bahan belajar yang tepat dan 

dapat mengembangkan keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Ningsih, 2018). 

Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran masih 

terbatas pada lembar kerja cetak dan terkesan monoton. 

Hal ini membuat peserta didik kurang tertarik dengan 

bahan ajar yang tersedia. Bahan ajar  sangat penting dalam 

membantu peserta didik mengkonstruksi pengetahuan 

yang mereka pikirkan sendiri dan mendorong peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelas (Yuli, 

2015). Bahan ajar sebagai salah satu komponen sistem 

pembelajaran memegang peran penting dalam membantu 

peserta didik untuk mencapai standar kompetensi dan 

tujuan pembelajaran (Martin, 2009). Penggunaan bahan 

ajar yang tepat dapat membangkitkan minat peserta didik 

jika bahan ajar disusun secara rapi, sistematis dan mudah 

dipahami sehingga dapat menarik perhatian peserta didik 

serta dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta 

didik dan meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin 
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tahu. Salah satu penggunaan bahan ajar yang dapat 

dikembangkan diantaranya adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) (Kamal, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan dengan guru kimia MA Tabiyatul Banin 

Pekalongan diketahui bahwa buku paket dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) digunakan sebagai bahan ajar utama 

dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang digunakan adalah 

hasil dari cetakan penerbit yang sifatnya masih umum 

dimana LKS hanya berisi ringkasan materi dan latihan-

latihan soal yang kurang bervariasi serta belum 

membantu peserta didik untuk menemukan konsepnya 

sendiri. Penggunaan LKS sejatinya menjadi panduan atau 

langkah-langkah runtut dan sistematis yang harus peserta 

didik lakukan dalam menemukan dan mempelajari suatu 

konsep materi (Savery, 2018).  

LKPD diberikan untuk mempermudah pemahaman 

peserta didik yang didalamnya sudah tercantum hal-hal 

yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran seperti 

materi, lembar pengamatan serta pertanyaan-pertanyaan 

guna mengungkap pengetahuan peserta didik setelah 

melakukan pembelajaran (Zumronah et al., 2019). 

Nickyanti (2020) mengatakan bahwa LKPD saat ini belum 

ada variasi yang mencoba untuk meningkatkan motivasi 

peserta didik. Kegiatan pembelajaran sering dilakukan 
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hanya seputar buku pegangan peserta didik saja sehingga 

kurang meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan 

mengkonstruksi sebuah konsep. Pengintegrasian 

teknologi dalam dunia pendidikan khususnya berkaitan 

dengan pembelajaran berbasis online membawa revolusi 

baru dan memberi peluang pencapaian pemahaman dan 

hasil belajar yang tinggi (Kamal, 2021). Penyajian LKPD 

umumnya dalam bentuk media cetak kini mulai lebih 

diinovasikan dengan menggunakan media elektronik atau 

digital yang dikenal dengan Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik (e-LKPD) (Ariyansah & Sulistyowati, 2021). 

LKPD elektronik berisikan informasi digital berupa 

teks maupun gambar yang dapat dibaca lewat komputer, 

laptop, tablet, handphone, smartphone ataupun alat 

komunikasi elektronik lainnya (Erna et al., 2020). 

Pembuatan e-LKPD membutuhkan aplikasi pendukung 

salah satunya dengan aplikasi live worksheet. Live 

worksheet merupakan software mengonversi materi dan 

soal agar lebih interaktif dengan berbagai macam jenis 

aktivitas seperti drag and drog, matching, multiple choice 

yang dapat ditambahkan gambar, ilustrasi, animasi dan 

video yang menarik. Hasil outputnya berupa file html, exe 

ataupun zip sehingga dapat dioperasikan melalui 

smartphone atau laptop (Ariyansah & Sulistyowati, 2021). 

LKPD elektronik menjadi salah satu alternatif bagi guru 
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maupun peserta didik yang lebih efektif dan efisien. 

Tampilan e-LKPD dapat dibuat semenarik mungkin 

dengan warna yang bervariasi tanpa memperhatikan 

biaya cetak melainkan menggunakan perangkat komputer 

atau perangkat lain yang dapat membaca program live 

worksheet (Istiqomah, 2021). Penyajian e-LKPD yang 

inovatif mampu meningkatkan minat dan motivasi 

peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran. 

Pengembangan e-LKPD diharapkan dapat membantu 

kegiatan pembelajaran sehingga diperlukan suatu model 

dari e-LKPD agar tujuan dari kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana secara optimal. Model pembelajaran yang 

dapat mendorong peserta didik untuk belajar secara 

optimal dan mampu mengaktifkan kemandirian belajar 

peserta didik melalui kegiatan pemecahan suatu masalah 

adalah model Problem Based Learning (PBL) (Ramdoniati, 

2019). Model PBL salah satu model pembelajaran yang 

mampu melatih kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Tahapan model PBL 

membantu peserta didik untuk mempelajari konsep 

materi yang berkaitan dengan masalah yang disajikan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk menemukan 

solusinya (Birgili, 2015). Model PBL menyajikan masalah 

praktis di situasi kehidupan nyata sehingga peserta didik 

dapat mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki 
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sebelumnya sambil meneliti informasi baru untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut (Fukuzawa & 

Cahn, 2019). Jones (2006) dalam penelitian yang berjudul 

Problem-based Learning: Description, Advantages, 

Disadvantages, Scenarios and Facilitation menyatakan 

bahwa PBL tidak hanya memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk belajar memecahkan masalah, tetapi 

juga proses dalam mengidentifikasi serta mencari 

pengetahuan yang mereka butuhkan. Kegiatan 

penyelesaian masalah pada model PBL mengakibatkan 

peserta didik mampu menggunakan prinsip konstruktivis 

untuk mendorong penerapan pengetahuan, pembelajaran 

kolaboratif, dan keterlibatan aktif peserta didik (Seibert, 

2021). 

LKPD elektronik yang dipadukan dengan model PBL 

berisi uraian kegiatan belajar yang langkah-langkahnya 

disesuaikan dengan sintaks pembelajaran berbasis 

masalah yang meliputi: (1) orientasi masalah; (2) 

organisasi belajar; (3) membimbing penyelidikan; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil; dan (5) 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Henk, 2011; 

Aini, 2019; Fatmawati, 2017). Pengembangan e-LKPD 

berbasis PBL membuat peserta didik lebih dapat 

mengeksplorasikan kemampuannya dalam menemukan 

konsep sendiri sekaligus membantu peserta didik untuk 
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memantapkan konsep-konsep materi yang dipelajarinya. 

Permasalahan yang ditampilkan dalam e-LKPD berbasis 

PBL hendaknya bersifat kontekstual/nyata seperti yang 

ada dalam materi kimia sehingga peserta didik memiliki 

ketertarikan terhadap materi yang dipelajarinya (Melati, 

2019; Celikler, 2010). Model pembelajaran PBL 

menggunakan konsep untuk memecahkan masalah nyata 

sebagai sesuatu yang dipelajari peserta didik untuk 

membantu peserta didik dalam memahami materi seperti 

yang ada dalam materi kimia (Lufri, 2020). 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

alam (IPA) yang bersifat intelektual memuat perubahan 

suatu materi dan konsep-konsep yang abstrak, oleh 

karena itu untuk mempelajari ilmu kimia dibutuhkan 

pemahaman konsep dengan melibatkan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari (Pertiwi & 

Langitasari, 2021). Pembelajaran kimia bukan hanya 

pembelajaran yang memerlukan pemahaman konsep 

namun perlu pengaplikasiannya secara nyata dan ilmiah 

dalam proses pembelajarannya (Pramesti et al., 2017). 

Kegiatan pembelajaran kimia akan lebih mudah dipahami 

jika materi pembelajaran kimia dikaitkan dengan 

lingkungan, hal tersebut sejalan terhadap firman Allah 

SWT yang terdapat dalam Q.S An-Nahl (16): 64-66, yaitu: 



8 

ا  نَ لْ زَ  ْ ن اَ آ  مَ ى وَ ذِ لا ا ُمُ  لََ  َ يِِّ  َ ب  ُ ت لِ لَّا  اِ بَ  تٰ كِ لْ ا كَ  يْ لَ عَ
نَ  وْ  ُ ن مِ ؤْ ي ُّ مٍ  وْ ق ل ةً  َ حْْ رَ وا ى  دً هُ وَ  ِۙ هِ يْ فِ ا  وْ فُ لَ  َ ت خْ )ا 6 4 ) 

دَ  عْ  َ ب ضَ  رْ َ لَّْ ا هِ  بِ ا  يَ حْ اَ فَ ءً  ۤ ا مَ ءِ  ۤ ا مَ سا ل ا نَ  مِ لَ  زَ  ْ ن اَ  ُ للِّٰ ا وَ
نَ  وْ عُ مَ سْ يا مٍ  وْ قَ ِِ ل ةً  يَ ٰ لََّ كَ  لِ ذٰ فِِْ  نا  اِ  ۗ ا َ تِِ وْ )مَ 6 5 نا  ( اِ وَ

ه نِ وْ طُ بُ فِِْ  ا  ا مِِِ مْ  كُ يْ قِ سْ نُ  ۚ ةً  رَ  ْ ب عِ لَ مِ  ا عَ  ْ ن َ لَّْ ا فِِ  مْ  كُ  ٖ  لَ
ا  غً ِٕ ى ۤ ا سَ ا  صً لِ ا خَ ا  نً  َ ب لا مٍ  دَ وا ثٍ  رْ  َ ف يِّْ   َ ب نْْۢ  مِ

يَّْ  بِ رِ شِٰ ل ِِ )ل 6 6 ) 

Artinya : “Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur'an) ini 
kepadamu (Muhammad), melainkan agar engkau 
dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan, serta menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Dan 
Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan 
dengan air itu dihidupkan-Nya bumi yang 
tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang 
mendengarkan (pelajaran). Dan sungguh, pada 
hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari apa 
yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni 
antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan 
bagi orang yang meminumnya” (Qs. An-Nahl : 
64-66) 

 

Dalam Q.S An-Nahl (16): 64-66 menguraikan bukti-

bukti kekuasaan dan kebesaran Allah SWT serta berbagai 

macam nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada manusia, 

berbagai nikmat tersebut berada di sekitar kita dan 
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terdapat pada kehidupan sehari-hari. Islam sangat 

menghargai ilmu pengetahuan dan orang-orang yang 

berfikir serta memperhatikan alam sekitar. Disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang berkaitan dengan lingkungan 

sekitar ataupun kehidupan sehari-hari akan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dan juga pembelajaran 

tersebut akan melekat lebih lama dalam diri peserta didik. 

Tujuan pembelajaran diharapkan dapat tercapai dengan 

berlangsungnya  pembelajaran secara efektif dikarenakan 

e-LKPD yang dikembangkan terdapat materi yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar (Dasmasela et al., 

2021).  

Berdasarkan hasil wawancara dan penyebaran angket 

kepada peserta didik di MA Tarbiyatul Banin Pekalongan 

diketahui bahwa 56,25% peserta didik menganggap 

materi larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit sulit 

dipahami, kurang menarik untuk dipelajari dan peserta 

didik banyak yang belum mampu menyelesaikan soal-soal 

serta permasalahannya. Faktor penyebabnya adalah 

konsep pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

memerlukan ketelitian yang tinggi, terutama dalam hal 

menganalisis dan membedakan larutan berdasarkan daya 

hantar listriknya. Kegiatan menganalisis dan 

membedakan itulah yang menyebabkan materi elektrolit 

dan nonelektrolit dianggap sulit oleh peserta didik. 
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Pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga 

berpikir kritis peserta didik kurang terlatihkan dan 

peserta didik kesulitan memecahkan masalah yang 

mereka hadapi (Dwi, 2019). Pemahaman yang baik akan 

tercapai apabila peserta didik memiliki kemampuan 

menyelesaikan pemecahan soal, mengeksplorasikan 

kemampuannya dalam menemukan konsep dan 

mengaitkan konsep pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit dengan fenomena nyata di lingkungan 

sekitar (Liu, 2005). Metode ceramah masih digunakan 

guru dalam kegiatan pembelajaran dan bahan ajar yang 

digunakan selain buku teks sudah dibantu dengan LKS. 

LKS yang digunakan oleh guru masih belum sesuai 

harapan. Beberapa kekurangan yang ditemukan 

diantaranya: struktur LKS belum lengkap mengakibatkan 

kompetensi yang akan dicapai belum tergambar dengan 

jelas, tidak terdapat pentunjuk penggunaan LKS, materi 

yang dimuat tidak terlalu banyak, tidak berwarna, banyak 

teks, sedikit gambar dan LKS yang digunakan belum 

melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

suatu masalah.  

Data yang diperoleh dari hasil angket dan wawancara 

bahwa peserta didik MA Tarbiyatul Banin Pekalongan 

memiliki gaya belajar audio-visual dengan persentase 

48%, gaya belajar visual sebesar 28% dan gaya belajar 
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audio sebesar 24%. Maka dari itu, tepat jika dalam 

pembelajaran digunakan e-LKPD yang mengarah pada 

gaya belajar audio-visual. Pengembangan e-LKPD dipilih 

karena memiliki komponen lengkap, ringkas dan kaya 

akan tugas sebagai bahan latihan peserta didik (Diani et 

al., 2019). Tersedianya e-LKPD berbasis PBL diharapkan 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta 

didik khususnya pada pembelajaran kimia. 

Penelitian terdahulu mengenai pengembangan LKPD 

berbasis PBL telah banyak dilakukan. Penelitian Maulidar 

(2019) yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis PBL 

(Problem Based Learning) Pada Materi Laju Reaksi Di SMA 

Negeri 1 Simpang Kiri” menyatakan bahwa peserta didik 

memberikan respon positif terhadap LKPD kimia SMA 

yang dikembangkan dengan analisis data tes akhir 

sebesar 82% dengan kriteria sangat layak. LKPD dapat 

diterapkan pada peserta didik dengan kemampuan 

kognitif yang berbeda, hanya saja peserta didik dengan 

kemampuan kognitif yang rendah membutuhkan 

bimbingan guru dalam memahami soal analisis yang 

dibuat (Dwikaryani, 2016). Penelitian lainnya seperti 

pada Ningsih (2018) bahwa LKPD berbasis problem based 

learning (PBL) dapat meningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang diperoleh dari hasil uji pretest 
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dan posttest sehingga diperoleh N-gain score sebesar 0,73 

dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit Dan 

Nonelektrolit”. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL 

diharapkan mampu untuk mendorong peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dan menunjang kegiatan belajar peserta didik secara 

mandiri. Materi elektrolit dan nonelektrolit cocok 

dipadukan dengan PBL karena memiliki banyak fenomena 

atau masalah terkait dengan kehidupan sehari-hari yang 

dapat diselesaikan dengan menggunakan kegiatan 

praktikum maupun pendalaman konsep untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Hal ini membantu peserta 

didik untuk membuktikan pengetahuan yang dimilikinya 

dan pembelajaran akan terasa bermakna.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, telah diidentifikasi 

pokok permasalahan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kurangnya ketersediaan bahan ajar yang menunjang 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. 
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2. Keterbatasan pengembangan perangkat pembelajaran 

kimia Kurikulum 2013 (K-13) yang kreatif dan 

inovatif. 

3. Belum adanya bahan ajar berupa e-LKPD berbasis 

PBL yang mampu menggambarkan materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit sesuai dengan bahasa dan 

tampilan yang menarik dengan harapan dapat lebih 

memudahkan pemahaman konsep peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian dikhususkan pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit dengan mencakup KD 3.8 yaitu 

menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan 

nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya serta 

KD 4.8 yaitu merancang, melakukan dan 

menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 

untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan 

nonelektrolit. 

2. Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa 

e-LKPD berbasis PBL pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 

3. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL diujicobakan 

dalam skala kecil kepada responden (guru dan peserta 
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didik) untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisannya melalui tahap validasi dan revisi 

terlebih dahulu oleh validator ahli media dan ahli 

materi. 

4. Penelitian ini menerapkan pengembangan model 4-D 

(define, design, develop, disseminate)(Sugiyono, 2013) 

yang dilakukan sampai tahap develop saja. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kevalidan e-LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit? 

2. Bagaimana tingkat kepraktisan e-LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka penelitian dilakukan bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan e-LKPD berbasis 

PBL yang dikembangkan pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 
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2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan e-LKPD 

berbasis PBL yang dikembangkan pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 

 

D. Manfaat Pengembangan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pikiran atau ide untuk mengembangkan 

model pembelajaran yang relevan dalam bidang ilmu 

pengetahuan khususnya pada mata pelajaran kimia. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran kimia 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih model embelajaran 

yang lebih inovatif dan efektif bagi peserta didik 

saat proses belajar mengajar.  

c. Bagi Peserta didik  

1) Dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam pembelajaran kimia 
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2) Dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

peserta didik dalam belajar kimia 

3) Dapat meningkatkan nilai akademik peserta 

didik pada mata pelajaran kimia 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk menambah wawasan peneliti dalam 

menggunakan strategi pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran kimia 

2) Sebagai bekal bagi peneliti yang merupakan 

calon guru kimia agar siap melaksanakan 

tugas sebagai pendidik kelak. 

 

E. Asumsi Pengembangan  

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini berupa 

e-LKPD berbasis PBL dengan hasil yang diharapkan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL memenuhi 

kriteria valid dengan divalidasi dari ahli media dan 

ahli materi. 

2. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL memenuhi 

kriteria kepraktisan dengan divalidasi dari guru kimia 

dan respon peserta didik. 

3. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan elekrolit mampu menjadi media 

yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 
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pembelajaran dan membantu peserta didik dalam 

memahami konsep pada materi tersebut. 

 

F. Spesifikasi Produk  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah bahan ajar e-LKPD berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Adapun spesifikasi 

produk yang dikembangkan yaitu :  

1. LKPD dibuat dalam bentuk media elektronik/digital 

(e-LKPD) 

2. Memuat cover yang merupakan halaman e-LKPD 

berbasis PBL. 

3. Memuat kata pengantar dan daftar isi untuk 

memudahkan peserta didik. 

4. Memuat deskripsi singkat, petunjuk penggunaan, 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator dalam pembelajaran serta tahapan PBL. 

5. Dilengkapi dengan pertanyaan serta materi. 

6. Disajikan menggunakan model pembelajaran PBL. 

7. Didesain untuk memudahkan peserta didik 

memahami materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Lembar Kerja Peserta Didik elektronik (e-LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik (e-LKPD)   

Lembar Kerja Peserta Didik elektronik            

(e-LKPD) salah satu jenis bahan ajar elektronik 

yang dapat digunakan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Isi e-LKPD biasanya 

berupa petunjuk dan panduan belajar serta 

tugas-tugas untuk dikerjakan oleh peserta didik 

yang telah disesuaikan dengan kompetensi dasar 

dan indikator pembelajaran yang diharapkan 

(Depdiknas, 2018). Tugas-tugas yang terdapat 

pada e-LKPD dapat berupa tugas teoritis seperti 

tugas resume maupun tugas praktik seperti 

tugas praktikum atau tugas lapangan (Prastowo, 

2014). Dengan demikian, e-LKPD dapat dijadikan 

penunjang kegiatan belajar peserta didik baik 

secara teori maupun praktik. 

Penggunaan e-LKPD dibutuhkan suatu 

perangkat seperti komputer, handphone, laptop 

dan perangkat lain yang dapat membaca 
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program adobe reader (PDF) (Muslim, 2017). 

Tampilan e-LKPD terdiri dari lembaran-

lembaran yang dijadikan pedoman dalam proses 

belajar mengajar yang berisikan latihan atau 

tugas  untuk dikerjakan peserta didik pada suatu 

pokok bahasan. LKPD elektronik terdapat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 

dilakukan peserta didik pada proses belajar 

mengajar (Melina et al., 2021).  

LKPD elektronik menjadi bagian dari 

proses pembelajaran yang bertujuan agar 

peserta didik mendapat kesempatan untuk 

menguji dan membuktikan apa yang diperoleh 

dari teori dan pelajaran praktik (Khairunnufus et 

al., 2018). Penyajian e-LKPD juga bisa berbentuk 

panduan latihan dalam pengembangan suatu 

aspek kognitif maupun aspek lainnya dengan 

melakukan suatu percobaan. Isi dari e-LKPD 

harus sejalan dengan Kompetensi Dasar (KD) 

yang dikembangkan dengan mengacu pada 

kurikulum yang berlaku. Kriteria e-LKPD yang 

baik yaitu jika ditinjau dari segi penyajian, isi 

maupun kebahasaan telah dinyatakan layak 

sesuai dengan yang dijelaskan oleh Badan 
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Standar Nasional Pendidikan (Pertiwi & 

Langitasari, 2021) 

Pengembangan e-LKPD dilakukan dengan 

tujuan untuk memperlancar dan memberikan 

bantuan informasi atau materi pembelajaran 

sebagai pegangan bagi peserta didik ketika 

melakukan kegiatan pembelajaran. Fungsi dari e-

LKPD yaitu bahan ajar yang bisa meminimalkan 

peran guru, menjadikan peserta didik semakin 

aktif dan memperoleh pengetahuan yang 

bermakna, menjadikan peserta didik 

memperoleh kreatifitas berfikir dan 

keterampilan olah tangan serta memudahkan 

pendidik dalam melaksanakan pengajaran di 

dalam kelas (Andriani & Dewi, 2019). Adanya e-

LKPD diharapkan memudahkan peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara sistematis dan aman. Tahapan e-LKPD 

juga mengarahkan peserta pidik dalam 

menerapkan metode ilmiah untuk menemukan 

konsep keilmuan. 

b. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik (e-LKPD) 

Berikut prinsip-prinsip yang harus 

diperhatikan dalam penyusunan  e-LKPD yaitu: 
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1) Relevan dengan pencapaian standar 

kompetensi dan kompetensi dasar (prinsip 

relevansi atau keterkaitan). 

2) Penyajian e-LKPD harus mencakup semua 

KD yang harus dikuasai peserta didik dalam 

materi tersebut (prinsip konsistensi). 

3) Memuat bahan pembelajaran yang dapat 

mempermudah dalam   menguasai KD (prinsip 

kecukupan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Diagram Tahap Penyusunan e-LKPD 

Menyusun Peta Kebutuhan e-LKPD 

Menyusun Judul e-LKPD 

Merumuskan KD 

Memperhatikan Struktur e-LKPD 

Menyusun Materi 

Penulisan e-LKPD 

Menentukan Alat Penelitian 

Melakukan Analisis Kurikulum 
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a. Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum adalah langkah 

pertama dalam penyusunan e-LKPD 

bertujuan untuk menentukan materi-

materi yang diperlukan dalam e-LKPD. 

Langkah analisis dalam menemukan 

dilakukan dengan cara melihat materi 

pokok, pengalaman belajar, serta materi 

yang akan diajarkan. Selanjutnya 

mencermati kompetensi yang harus 

dimiliki peserta didik. 

b. Menyusun Peta Kebutuhan e-LKPD 

Peta kebutuhan e-LKPD dapat ditulis 

dengan mengetahui urutan e-LKPD yang 

diperlukan. Urutan e-LKPD tersebut 

berguna untuk menentukan penulisan yang 

diprioritaskan dimulai dari analisis sumber 

belajar serta analisis kurikulum. 

c. Menentukan Judul e-LKPD 

Penyajian e-LKPD mengacu pada 

komponen-komponen dasar, materi-materi 

pokok, ataupun pengalaman belajar yang 

terdapat dalam kurikulum. Suatu KD bisa 

dijadikan judul e-LKPD jika KD itu tidak 

terlalu besar. Besar kecilnya suatu KD 
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dapat diketahui dengan cara menguraikan 

ke dalam suatu materi pokok apabila 

didapatkan maksimal empat materi pokok, 

maka KD tersebut dapat dijadikan sebagai 

satu judul e-LKPD. 

d. Penulisan e-LKPD 

Langkah-langkah dalam penulisan e-LKPD 

yaitu: 

1) Merumuskan Kompetensi Dasar (KD) 

KD adalah turunan dari standar 

kompetensi. Agar dapat mencapai KD 

peserta didik harus terlebih dahulu 

mencapai indikator yang merupakan 

turunan dari KD. KD dapat dirumuskan 

dengan melihat kurikulum yang sedang 

berlaku. 

2) Menentukan Alat Penilaian 

Alat penilaian dapat berupa soal 

pilihan ganda maupun soal esai. 

Penilaian dilakukan atas proses kerja 

dan hasil kerja peserta didik. 

3) Menyusun Materi 

Materi dalam e-LKPD bisa diambil 

dari berbagai macam sumber seperti 

jurnal, buku, internet dan sebagainya. 
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Materi yang ada dalam e-LKPD tersebut 

harus disesuaikan dengan KD yang akan 

dicapai oleh peserta didik. 

4) Memperhatikan struktur e-LKPD 

Komponen penyusun e-LKPD 

harus sesuai karena jika ada komponen 

yang tidak sesuai maka e-LKPD  tidak 

akan terbentuk. 

c. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronik (e-LKPD) 

Ada berbagai persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam penyusunan  e-LKPD. Berikut 

syarat-syarat yang harus dipenuhi e-LKPD 

menurut pendapat Hendri Darmojo dan Jenny 

R.E Kaligis (Pertiwi & Langitasari, 2021): 

1) Syarat Didaktik, yaitu dalam penyusunan               

e-LKPD harus memperhatikan 

keuniversalannya yang bertujuan agar                    

e-LKPD bisa dipakai untuk semua yang 

memiliki kecepatan belajar bervariasi. Proses 

menemukan konsep lebih ditekankan dalam e-

LKPD dan yang terpenting terdapat variasi 

stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

peserta didik. Kemudian diharapkan dapat 

mengutamakan pengembangan kemampuan 
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sosial, emosional, moral serta estetika. 

Pengalaman belajar yang dialami peserta 

didik ditentukan oleh pengembangan pribadi 

peserta didik. 

2) Syarat Konstruksi, yaitu berhubungan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, 

kosakata, tingkat kesukaran serta kejelasan 

dalam e-LKPD. 

3) Syarat Teknis, yaitu menekankan pada 

tulisan, gambar serta penampilan pada e-

LKPD. 

Berikut Tabel 2.1 kisi-kisi penilaian e-LKPD 

menurut syarat didaktik, konstruksi dan teknis: 
 

Tabel 2. 1 Kisi-Kisi Penilaian e-LKPD  

No Syarat Kriteria 

1 Didaktik 1. Mengajak peserta didik aktif untuk dalam proses pembelajaran 
2. Mempunyai variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan peserta didik 
3. Mengembangkan kemampuan komunikasi, emosional, sosial, 

estetika serta moral pada diri peserta didik  
4. Tujuan pengembangan pribadi menentukan pengalaman belajar 

2 Konstruksi 1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan usia peserta didik 
2. Struktur kalimat yang digunakan jelas 
3. Mempunyai urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 
4. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 
5. Mengacu pada sumber yang sesuai kemampuan peserta didik 
6. E-LKPD bisa digunakan untuk anak yang memiliki kecepatan 

belajar bervariasi 
3 Teknis 1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 

latin/romawi 
2. Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 

huruf biasa yang diberi garis bawah 
3. Menggunakan tidak lebih dari sepuluh kata dalam satu baris 
4. Mengusahakan keserasian perbandingan besarnya huruf dengan 

gambar serasi 
5. Kombinasi antar gambar dan tulisan adalah menarik 
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2. Model Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Model problem based learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

autentik sehingga peserta didik dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 

memandirikan peserta didik dan meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri (Beta, 2011). Model PBL 

suatu strategi pengajaran yang inovatif dimana 

guru mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan dalam pemecahan 

masalah, kreativitas dan keterampilan berpikir 

kritis (Bahm, 2009). Zulfahrin (2019) menyatakan 

bahwa PBL atau pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 

konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensi dari materi pelajaran. 

Model PBL juga diartikan sebagai model 

pembelajaran yang mendorong peserta didik 
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mengenal cara belajar untuk mencari penyelesaian 

masalah-masalah di dunia nyata. Model PBL 

menyiapkan peserta didik untuk berpikir secara 

kritis dan analitis, serta mampu untuk 

mendapatkan dan menggunakan secara tepat 

sumber-sumber pembelajaran (Lestari, 2017). 

Savery (2018) menyatakan bahwa di dalam 

kegiatan PBL peserta didik diarahkan untuk 

melakukan penyelidikan, mengintegrasikan teori 

dan praktek serta mampu menggunakan konsep 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 

untuk mencari solusi pemecahan masalah yang 

tepat. Pembelajaran berbasis masalah mengajarkan 

peserta didik untuk melakukan pemecahan 

masalah-masalah yang disajikan dengan cara 

menggali informasi sebanyak-banyaknya, 

kemudian dianalisis dan dicari solusi dari 

pemecahan yang ada. Solusi dari permasalahan 

tersebut tidak mutlak mempunyai satu jawaban 

yang benar artinya peserta dididk dituntut pula 

untuk belajar secara kritis (Dasmasela et al., 2021). 

Model PBL diawali dengan penyajian masalah, 

kemudian Peserta Didik  mencari dan menganalisis 

masalah tersebut melalui percobaan langsung atau 

kajian ilmiah (Melina et al., 2021). 
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang menggunakan 

permasalahan sebagai sumber belajarnya sehingga 

peserta didik dilatih untuk lebih aktif dan juga 

kreatif dalam mengemukakan gagasan dan mencari 

solusi yang tepat untuk memecahkan 

permasalahan yang disajikan melalui tahapan 

prosedur ilmiah.  

b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Karakteristik utama dari model PBL yakni 

adanya permasalahan yang dimunculkan di awal 

pembelajaran di antaranya (Suprijono, 2013):  

1) Permasalahan autentik  

Permasalahan yang diangkat dalam PBL harus 

berakar pada kehidupan nyata yang 

dirumuskan dengan jelas dan mudah untuk 

dipahami peserta didik.  

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu 

Permasalahan yang dirumuskan hendaknya 

bersifat interdisipliner. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik dapat berpikir melalui perspektif 

keilmuan yang dipelajarinya.  
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3) Penyelidikan autentik  

Peserta didik melakukan kegiatan 

penyelidikan belajar untuk menganalisis dan 

merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

mencari dan menganalisis informasi yang 

diperoleh, melakukan penyelidikan dan 

menyajikan hasil.  

4) Membuat produk  

Peserta didik mengonstruksikan hasil 

penyelidikan dalam berupa produk yang 

berbentuk laporan/paper dan dipresentasikan.  

5) Kolaboratif  

Model PBL melatih kolaborasi antar peserta 

didik untuk melakukan penyelidikan bersama 

dan mengembangkan kemampuan berpikir 

serta keterampilan bersosialisasi.  

c. Langkah-Langkah Problem Based Learning  

Syarif & Susilawati (2017) mengungkapkan 

bahwa pelaksanaan model PBL terdiri dari lima 

tahap, yang disajikan pada Tabel 2.2.  
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Tabel 2. 2 Langkah-Langkah Pembelajaran PBL 

Fase Indikator Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 

Didik 

1  Orientasi 
masalah  

  

  

• Menjelaskan tujuan 
pembelajaran  

• Memotivasi peserta 

didik agar terlibat 

pada kegiatan 

problem solving  

Mendengarkan 

arahan dari guru dan 

antusias dalam 

memulai 

pembelajaran  

2 Mengorganisas
ikan peserta 
didik 

• Mengorganisasika 
tugas belajar yang 
berhubungan dengan 
masalah  

Menentukan dan 

mengatur tugas 

belajar  

3 Membimbing 
penyelidikan   

• Mendorong peserta 
didik untuk 
mengumpulkan 
informasi yang 
diperlukan dalam 
kegiatan  eksperimen   

Mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai,dan 

bereksperimen 

untuk memecahkan 

masalah  

4 Mengembangk
an dan 
menyajikan 
hasil 

• Membantu peserta 
didik dalam 
menyusun dan 
menyajikan hasil 
seperti laporan yang 
kemudian 
dipresentasikan  

Menyusun dan 

membuat hasil karya 

dan 

mempresentasikann

nya  

5 Menganalisa 

dan  

mengevaluasi 
proses 
pemecahan 
masalah 

• Membantu peserta 
didik melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap proses 
penyelidikan  

Melakukan refleksi 

dan evaluasi 

terhadap proses 

penyelidikan   

 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Sanjaya (2006) kelebihan dari model 

PBL yaitu : 

1) Mengembangkan jawaban yang bermakna bagi 

suatu masalah yang akan membawa peserta 
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didik mampu menuju pemahaman lebih dalam 

mengenai suatu materi. 

2) Memberikan tantangan pada peserta didik 

sehingga peserta didik bisa memperoleh 

kepuasan dengan menemukan pengetahuan 

baru bagi dirinya sendiri.  

3) Membuat peserta didik selalu aktif dalam 

pembelajaran 

4) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

setiap peserta didik, serta kemampuannya 

beradaptasi untuk belajar dengan situasi yang 

baru. 

5) Meningkatkan aktivitas belajar  peserta didik  

e. Kekurangan Model Problem Based Learning 

(PBL) 

Menurut Sanjaya (2006) kekurangan dari 

model PBL yaitu : 

1) Peserta didik yang belum memiliki minat atau 

tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah 

yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka 

mereka akan merasa enggan untuk mencoba.  

2) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui 

PBL membutuhkan cukup waktu untuk 

persiapan.  



32 

3) Aktifitas peserta didik diluar sekolah sulit 

dipantau. 

3. Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit  

a. Definisi larutan  
Larutan didefinisikan sebagai campuran dua 

atau lebih zat yang membentuk satu macam fasa 

(homogen) dan sifat kimia setiap zat yang 

membentuk larutan tidak berubah. Arti homogen 

menunjukkan tidak ada kecenderungan zat-zat 

dalam larutan terkonsentrasi pada bagian-bagian 

tertentu, melainkan menyebar secara merata di 

seluruh campuran. Proses pembentukan larutan 

disajikan dalam Gambar 2.2 

 

Gambar 2. 2 Proses Pembentukan Larutan 

Sumber : https://youtu.be/pW-jQbFn-z8  
Larutan yang dicampurkan mempunyai sifat 

fisika zat yang dapat berubah atau tidak, tetapi 

sifat-sifat kimianya tidak berubah. Contohnya:  

1) Larutan dari campuran alkohol dan air. Sifat 

fisika dan kimia setiap zat tidak berubah.  

https://youtu.be/pW-jQbFn-z8
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2) Larutan dari campuran gula pasir dan air. Sifat 

fisika gula berubah dari kristalin menjadi 

molekuler, tetapi sifat-sifat kimianya tidak 

berubah.  

3) Larutan dari campuran NaCl dan air. Sifat-sifat 

fisika NaCl berubah dari kristalin menjadi ion-

ionnya, tetapi sifat kimia NaCl tidak berubah.  

Ada dua komponen yang berhubungan dengan 

larutan, yaitu pelarut dan zat terlarut. Pelarut 

adalah zat yang digunakan sebagai media untuk 

melarutkan zat lain. Pelarut merupakan jumlah 

terbesar dari sistem larutan. Zat terlarut adalah 

komponen dari larutan yang memiliki jumlah lebih 

sedikit dalam sistem larutan. Selain ditentukan 

oleh kuantitas zat, istilah pelarut dan terlarut juga 

ditentukan oleh sifat fisikanya (struktur). Pelarut 

memiliki struktur tidak berubah sedangkan zat 

terlarut dapat berubah. Misalnya sirup tergolong 

larutan, di dalam sirup jumlah air lebih banyak 

dari pada gula oleh karena struktur air tidak 

berubah (air tetap berupa cair), sedangkan 

struktur gula berubah dari kristalin menjadi 

molekuler air tetap dinyatakan sebagai pelarut 

(Mutiya Yenti & Afrianis, 2019). 
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b. Komposisi Larutan  

Komposisi larutan adalah perbandingan zat-

zat di dalam campuran. Untuk menentukan 

komposisi larutan digunakan istilah kadar dan 

konsentrasi. Kedua istilah ini menyatakan 

kuantitas zat terlarut dengan satuan tertentu 

(Wahyudi, 2020). 

c. Sifat listrik larutan 

1) Larutan elektrolit dan nonelektrolit  

Larutan elektrolit adalah larutan yang 

dapat menghantarkan arus listrik dengan 

memberikan gejala berupa menyalanya lampu 

pada alat uji atau timbulnya gelmbung gas 

dalam larutan. Larutan yang menunjukan 

gejala-gejala tersebut pada pengujian 

tergolong ke dalam larutan elektrolit.  

Sedangkan larutan nonelektrolit 

adalah larutan yang tidak dapat 

menghantarkan arus listrik dengan 

memberikan gejala berupa tidak ada 

gelembung dalam larutan atau lampu tidak 

menyala pada alat uji. Larutan yang 

menunjukan gejala tersebut pada pengujian 

tergolong ke dalam larutan nonelektrolit. 
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Adapun sifat fisik larutan dapat dilihat pada 

Gambar 2.3 

 

Gambar 2. 3 Sifat fisik larutan 

Sumber : https://youtu.be/pW-jQbFn-z8  
 

2) Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah  

Larutan elektrolit kuat adalah larutan yang 

banyak menghasilkan ion-ion karena terurai 

sempurna, maka harga derajat ionisasi (𝛼 = 1). 

Banyak sedikit elektrolit menjadi ion 

dinyatakan dengan derajat ionisasi (𝛼) yaitu 

perbandingan jumlah zat yang menjadi ion 

dengan jumlah zat yang di hantarkan. Yang 

tergolong elektrolit kuat adalah :  

a) Asam - asam kuat  

b) Basa - basa kuat  

c) Garam - garam yang mudah larut  

Ciri-ciri daya hantar listrik larutan 

elektrolit kuat yaitu lampu pijar akan menyala 

https://youtu.be/pW-jQbFn-z8
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terang dan timbul gelembung-gelembung di 

sekitar elektrode. Larutan elektrolit kuat 

terbentuk dari terlarutnya senyawa elektrolit 

kuat dalam pelarut air. Senyawa elektrolit kuat 

dalam air dapat terurai sempurna membentuk 

ion positif (kation) dan ion negatif (anion). 

Arus listrik merupakan arus elektron pada 

saat dilewatkan ke dalam larutan elektrolit 

kuat, elektron tersebut dapat dihantarkan 

melalui ion-ion dalam larutan seperti 

dihantarkan oleh kabel. Akibatnya lampu pada 

alat uji elektrolit akan menyala. Elektrolit kuat 

terurai sempurna dalam larutan, Contoh : HCl, 

HBr, HI, HNO3, H2SO4, NaOH, KOH dan NaCl. 

Larutan elektrolit lemah adalah larutan 

yang daya hantar listriknya lemah dengan 

harga derajat ionisasi sebesar 0<𝛼>1. Larutan 

elektrolit lemah mengandung zat yang hanya 

sebagian kecil menjadi ion-ion ketika larut 

dalam air. Yang tergolong elektrolit lemah 

adalah :  

a) Asam- asam lemah  

b) Garam- garam yang sukar larut  

c) Basa- basa lemah  
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Adapun larutan elektrolit yang tidak 

memberikan gejala lampu menyala tetapi 

menimbulkan gas termasuk ke dalam larutan 

elektrolit lemah. Contohnya adalah larutan 

ammonia, larutan cuka dan larutan H2S 

(Wahyudi, 2020). 

3) Elektrolit Senyawa Ion dan Senyawa Kovalen 

Polar  

a)  Senyawa Ion seperti yang telah diketahui, 

senyawa ion terdiri dari ion-ion, misalnya 

NaCl dan NaOH. NaCl terdiri dari ion-ion 

Na+ dan Cl- sedangkan NaOH terdiri atas 

ion Na+ dan OH-. Senyawa ion padat tidak 

menghantarkan listrik, tetapi lelehan dan 

larutannya dapat menghantarkan listrik.  

b) Senyawa Kovalen Polar Berbagai zat 

dengan molekul polar, seperti HCl dan 

CH3COOH, jika dilarutkan dalam air, dapat 

mengalami ionisasi sehingga larutannya 

dapat menghantarkan arus listrik. Hal ini 

terjadi karena antar molekul polar 

tersebut terdapat suatu gaya tarik 

menarik yang dapat memutuskan ikatan 

ikatan tertentu dalam molekul tersebut.  

HCl → H+(aq) + Cl-(aq)  
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CH3COOH  ⇌  CH3COO-(aq) + H+(aq)  

Meskipun demikian, tidak semua molekul 

polar dapat mengalami ionisasi dalam air, 

Molekul non polar sebagaimana dapat 

diduga, tidak ada yang bersifat elektrolit 

(Saputri, 2018). 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penyusunan penelitian dapat menjadi mudah bila 

peneliti mendeskripsikan beberapa karya yang 

mempunyai relevansi dengan judul penelitian ini. 

Adapun karya-karya tersebut yaitu: 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Melina et al., 

pada tahun  2021 dalam jurnal yang berjudul 

“Pengembangan E-LKPD Berbasis Android dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik” mempunyai 

kategori kevalidan sangat tinggi dan kepraktisan yang 

sangat tinggi oleh guru dan peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Melina dkk. sama dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama 

mengembangkan e-LKPD berbasis PBL, tetapi disini 

penelitian yang akan dilakukan adalah mengembangkan 

e-LKPD yang lebih fokus pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 
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Penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

Mutiyanti dan Elvi Yanti pada tahun 2019 dalam jurnal 

yang berjudul “Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Berbasis Problem Based Learning (PBL)Pada Materi 

Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit” menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis PBL pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit efektif meningkatkan minat belajar 

peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 2 Kuok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mutiyanti dan Elvi Yanti 

sama dengan penelitian yang akan dilalukan yaitu sama-

sama membuat LKPD berbasis PBL pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit, tetapi penelitian yang akan 

dilakukan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis PBL 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.  

Selanjutnya penelitian lain yang telah dilakukan 

oleh Nurul Inayah pada tahun 2020 dalam Skripsinya 

yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Kontekstual pada Materi Elektrolit 

dan Non-Elektrolit” menunjukkan bahwa pengembangan 

LKPD berbasis konstekstual dinyatakan valid dan efektif 

dalam meningkatkan minat pemahaman peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Inayah sama 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

mengembangkan LKPD materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, tetapi disini penelitian yang dilakukan 
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untuk mengembangkan e-LKPD berbasis PBL dan materi 

yang digunakan dengan mengkaitkan materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit 

 

C. Kerangka Berpikir  

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA 

Tarbiyatul Banin Pekalongan pada tanggal 07 April 2021 

diketahui bahwa peserta didik kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu bahan ajar seperti 

modul, LKPD dan petunjuk praktikum belum 

menyesuaikan karakteristik peserta didik yang 

dikembangkan sehingga hasil belajar belum optimal. 

Pembuatan e-LKPD menjadi salah satu solusi yang tepat 

untuk membantu peserta didik mengoptimalkan 

keaktifan belajar sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

Pengembangan e-LKPD berbasis PBL diharapkan mampu 

membantu peserta didik aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Adapun 

kerangka berpikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 

2.4  
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Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

  

Solusi :  
Perlu adanya inovasi berupa pengembangan 

e-LKPD berbasis pemecahan masalah  

Mendesain dan mengembangkan e-LKPD berbasis PBL  
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

 

Harapan : 
E-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan valid dan layak 

untuk menunjang kegiatan pembelajaan kimia  
 

Ketersediaan Bahan Ajar LKPD pada 
Pembelajaran Kimia 

Hasil Observasi :  
- LKPD yang digunakan kurang 

mendorong peserta didik untuk 
belajar secara mandiri  

-  LKPD hanya berisi ringkasan 
materi dari buku paket dan 
latihan soal yang kurang variatif 

- LKPD yang digunakan belum 
melatih kemampuan peserta 
didik  dalam memecahkan suatu 
masalah 

- Belum tersedianya bahan ajar 
LKPD elektronik (e-LKPD) 

Kondisi ideal:  
- LKPD mampu menunjang 

kegiatan belajar peserta didik 
secara mandiri  

-  LKPD meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik dalam 
berpikir dan mengonstruksi 
sebuah konsep 

- Tersedianya LKPD dalam bentuk 
elektronik yang mampu 
meningkatkan minat dan 
motivasi peserta didik terhadap 
pembelajaran kimia 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan atau lebih dikenal dengan 

Research and Development (R&D) yang merupakan 

metode penelitian untuk menghasilkan suatu produk 

tertentu dan kemudian diuji keefektifannya 

(Sugiyono, 2013). Penelitian pengembangan ini akan 

dihasilkan suatu produk bahan ajar berupa e-LKPD 

berbasis PBL pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. Metode yang dipilih dalam penelitian 

pengembangan e-LKPD berbasis PBL adalah model 4D 

yang dirancang oleh S. Thiagarajan. Model 4-D 

memiliki 4 tahapan yaitu define, design, develop, 

disseminate, tetapi dibatasi sampai tahap develop 

dengan melakukan proses uji coba terbatas. 

Penggunaan model pengembangan 4-D didasarkan 

pada langkah-langkah pengembangan yang sesuai 

dengan kebutuhan bahan ajar yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini. 

 



43 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkah model pengembangan 

4-D. Model pengembangan 4-D merupakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Semmel dan 

Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 

tahap utama yaitu : (1) define (pendifinisian), (2) 

design (perancangan), (3) develop (pengembangan) 

(4) disseminate (penyebaran) (Arikunto, 2010). 

1. Define (pendefinisian) 

Define atau pendefinisial dilakukan melalui 

studi pendahuluan. Dalam kegiatan studi 

pendahuluan ini terdiri dari lima kegiatan, yaitu : 

a. Analisis ujung depan (Front-end Analysis) 

Pada tahap awal penelitian pengembangan 

diperlukan analisis ujung depan yang 

bertujuan untuk memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi 

peserta didik pada pembelajaran kimia. 

Analisis ujung depan dimulai dari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap awal 

peserta didik untuk mencapai tujuan yang 

sudah tercantum pada kurikulum. 

Pengidentifikasian masalah dilakukan dengan 
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wawancara langsung dengan guru kimia, 

wawancara dengan peserta didik dan 

pengisian angket kebutuhan oleh peserta didik 

MA Tarbiyatul Banin Pekalongan. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)  

Analisis peserta didik dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui karakteristik atau 

gambaran dan kemampuan peserta didik. 

Selain itu, analisis ini juga dilakukan untuk 

mengetahui pengalaman peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis)  

Analisis tugas ini merupakan kumpulan 

prosedur untuk menentukan isi dalam sumber 

belajar. Menurut Thiagarajan (1974) analisis 

tugas bertujuan untuk mengidentifikasi 

keterampilan utama yang diperlukan oleh 

peserta didik dan memastikan bahwa isi 

produk yang dihasilkan ini sudah memenuhi 

seluruh aspek kompetensi yang diharapkan. 

Pada tahap ini, perlu dilakukan analisis 

Kompetensi Dasar (KD). 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Pada tahap ini dilakukan analisis pada materi 

pokok, standar kompetensi, kompetensi dasar 
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dan indikator pencapaian dari mata pelajaran 

yang akan dijadikan sebagai e-LKPD. Analisis 

terhadap empat hal ini dirasa penting karena 

untuk mengidentifikasi konsep pokok dari 

materi yang akan dijadikan e-LKPD untuk 

memenuhi suatu prinsip dalam membangun 

konsep materi yang digunakan sebagai 

pencapaian standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. 

e. Merumuskan Tujuan (Specifying Instructional 

Objectives)  

Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan 

untuk menentukan indikator pencapaian 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

analisis konsep dan analisis kurikulum, supaya 

sesuai dengan tujuan awal dalam 

mengembangkan e-LKPD. 

2. Pengembangan Prototipe  

Model pengembangan prototipe dalam model 

penelitian R&D adalah : 

a. Design (perancangan)  

Tahap desain produk ini bertujuan untuk 

merencanakan dan merancang perangkat atau 

media yang akan dikembangkan. Pada tahap 

ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu: 
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1) Pengumpulan referensi  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

yaitu mengumpulkan referensi terkait 

dengan materi yang akan dijadikan materi 

pada e-LKPD. 

2) Pemilihan format buku e-LKPD   

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

yaitu memilih format kriteria e-LKPD kimia 

berbasis PBL. 

3) Pembuatan rancangan format e-LKPD 

Pembuatan e-LKPD berbasis PBL sesuai 

dengan indikator pencapaian hasil belajar 

dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

b. Develop (pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini, rancangan 

awal e-LKPD berbasis PBL selesai dibuat. 

Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

sebagai berikut: 1) Validasi produk, 2) Revisi 

produk, 3) Uji lapangan. 

Berikut bagan alur penelitian dan 

pengembangan model 4-D yang diterapkan 

peneliti hanya sampai tahap develop yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Subjek Uji Coba 

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Ahli Materi oleh dosen Kimia dalam bidang materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit dan 

pengembangan e-LKPD berbasis PBL di UIN 

Walisongo Semarang. Ahli materi ini memeriksa 

kesesuaian materi, cakupan materi dan 

penggunaan bahasa produk sumber belajar                      

e-LKPD berbasis PBL pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 

b. Ahli Media oleh dosen pengembangan media 

pembelajaran Fakultas Sains dan Teknologi di UIN 

Walisongo, untuk memeriksa format, pemilihan 

warna, pemilihan gaya tulisan dan susunan tata 

letak dari produk sumber belajar e-LKPD berbasis 

PBL pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 

c. Guru kimia di MA Tarbiyatul Banin Pekalongan, 

untuk menilai dan meriview produk sumber 

belajar e-LKPD berbasis PBL pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit. 

d. Peserta didik kelas X IPA MA Tarbiyatul Banin 

Pekalongan, sebagai subjek uji lapangan. Uji coba 

produk diterapkan pada skala kecil yaitu 
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mengambil 9 peserta didik dengan memanfaatkan 

produk sumber belajar e-LKPD berbasis PBL pada 

pembuatan materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini, di antaranya:  

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru kimia dan 

peserta didik. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data. Apabila peneliti 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah responden 

sedikit (kecil) (Sugiyono, 2011). Data yang 

didapatkan adalah pengalaman peserta didik 

terhadap e-LKPD berbasis PBL dan pengalaman 

guru kimia dalam memantau peserta didiknya 

menggunakan  e-LKPD berbasis PBL 

b. Angket 

Angket disusun untuk memperoleh data 

validasi dan penilaian dari ahli materi yang 

meliputi penilaian kesesuaian materi, cakupan 

materi dan penggunaan bahasa dari produk 
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penelitian serta ahli media yang meliputi penilaian 

tentang format, pemilihan warna, pemilihan gaya 

tulisan dan susunan tata letaknya. Angket juga 

digunakan untuk mendapatkan penilaian guru 

terhadap e-LKPD berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. Adapun 

angket yang dibutuhkan adalah: 

1) Lembar validasi produk, bertujuan untuk 

mengetahui penilaian validator, saran dan 

masukan terhadap e-LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan, sehingga dapat dinyatakan 

valid/layak untuk digunakan.  

2) Angket respon peserta didik, berisi beberapa 

pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik terkait e-LKPD berbasis 

PBL yang telah dikembangkan dengan berbagai 

aspek seperti kualitas isi, tampilan, 

kebermanfaatan, minat belajar dan 

penggunaan. 

Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk 

memperoleh data penelitian demi kesempurnaan 

dan kevalidan produk hasil pengembangan. Dari 

angket tersebut dapat diketahui apakah bahan 

ajar yang dikembangkan valid atau tidak valid 

berdasarkan penilaian para ahli. Ketika produk 
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atau bahan ajar tidak valid, maka akan diadakan 

pengembangan lanjut sampai valid. 

Penilaian angket sebagai instrumen 

kevalidan dan kepraktisan seluruhnya disusun 

berdasarkan pengukuran rating scale (skala 

bertingkat). Rating scale merupakan data mentah 

yang diperoleh berupa angka kemudian 

ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (Sugiyono, 

2013). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 

sebagai penunjang teknik wawancara dan angket. 

Dokumentasi yang dihasilkan berupa foto pada 

saat wawancara dan pada saat  peserta didik 

menggunakan e-LKPD berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kevalidan 

dari produk hasil pengembangan yaitu e-LKPD 

berbasis PBL. Adapun teknik analisis data yang akan 

digunakan, di antaranya:  

a. Analisis Data Kevalidan e-LKPD  

Analisa data kevalidan dilakukan 

berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli materi dan 
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ahli media. Uji validasi ahli dilakukan dengan 

menggunakan instrumen lembar validasi e-LKPD 

berbasis PBL yang berisi kriteria penilaian yang 

sesuai dengan indikator menurut BSNP dan 

disusun dengan skala penilaian 1-5. Adapun tabel 

skala angketnya disajikan pada Tabel 3.1  

 
Tabel 3. 1 Skala Angket Lembar Validasi 

Kriteria penilaian  Skor   

Sangat Baik  5  

Baik  4  

Cukup Baik  3  

Kurang Baik  2  

Tidak Baik  1  
  

Perolehan total skor validasi kemudian 

dianalisis baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif sehingga diperoleh nilai kevalidan dan 

kualitas dari e-LKPD berbasis PBL. Besarnya 

validitas e-LKPD berbasis PBL dihitung 

menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut 

(Azwar, 2017):  

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

Keterangan:  

V = Indeks validitas isi  

S = r – I0 
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 r = Skor dari validator  

I0 = Skor penilaian 

terendah   

n = Jumlah validator  

C = Skor penilaian tertinggi  

Nilai V yang diperoleh kemudian 

dikonsultasikan dengan kriteria validitas 

ketetapan nilai Aiken’s V (Adaptasi Utari, et al., 

2020). Kriteria hasil uji e-LKPD berbasis PBL 

layak untuk digunakan jika hasil indeks validitas  

isi ≥ 0,88 dengan kriteria valid.  

b. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik  

Data dari hasil angket respon peserta didik 

selanjutnya diolah dan dianalisis lebih lanjut 

sehingga dapat diketahui tingkat kualitas e-LKPD 

berbasis PBL berdasarkan penilaian dan repon 

peserta didik. Instrumen angket respon peserta 

didik disusun menggunakan skala penilaian 1-5. 

Adapun tabel skala angketnya disajikan pada Tabel 

3.2  
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Tabel 3. 2 Skala Angket Respon Peserta Didik 

Kriteria penilaian  
Skor  

Positif  Negatif  

Sangat Setuju (SS)  5  1  

Setuju (S)  4  2  

Kurang Setuju (KS)  3  3  

Tidak Setuju (TS)  2  4  

Sangat Tidak Setuju (STS)  1  5  

 

Jumlah total skor respon peserta didik 

kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan 

menggunakan langkah-langkah berikut :  

1) Menghitung skor rata-rata dari hasil penilaian 

oleh peserta didik dengan rumus:  

𝑋 ̅ =  
𝛴𝑋

𝑛
 

Dimana:  
𝑋 ̅ : Skor rerata tiap indikator  

ΣX  : Jumlah skor total setiap indikator  

n  : Jumlah reviewer   

2) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai 

kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian 

kualitas yang disajikan pada Tabel 3.3 berikut 

ini (Widoyoko, 2010):  
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Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB)  

Xi + 0,6 SBi < 𝑋 ̅ ≤ Xi + 1,8 Sbi  Baik (B)  

Xi – 0,6 SBi < 𝑋 ̅ ≤ Xi + 0,6 Sbi  Cukup (C)  

Xi – 1,8 SBi < 𝑋 ̅ ≤ Xi – 0,6 Sbi  Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ Xi – 1,8 Sbi  Sangat Kurang (SK)  

 

Keterangan:  

𝑋 ̅ : Skor akhir rerata  

Xi  : Rerata ideal, yang dihitung dengan  

Rumus:  

 Xi = 
1

2
 (skor tertinggi + skor terendah)  

SBi : Simpangan baku ideal, yang dihitung 

dengan rumus:  

SBi = 
1

6
  (skor tertinggi − skor terendah)  

Dimana:  

Skor tertinggi = ∑ Butir kriteria × 5  

Skor terendah = ∑ Butir kriteria × 1  

3) Menghitung persentase kepraktisan kualitas          

e-LKPD berbasis PBL pada setiap aspek dengan 

rumus (Widoyoko, 2010):  

% tiap aspek = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

Hasil persentase kepraktisan kualitas                  

e-LKPD berbasis PBL pada setiap aspek 
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kemudian ditafsirkan dalam bentuk Tabel 3.4 

dibawah ini (Darwis, 2011): 

 
Tabel 3. 4  Interpretasi Kriteria Kepraktisan 

No Interval Kriteria 

1 81%-100% Sangat praktis 
2 61%-80% Praktis 
3 41%-60% Cukup praktis 
4 21%-40% Kurang praktis 
5 0%-20% Tidak praktis 
 

Kriteria hasil uji e-LKPD berbasis PBL yang 

dikembangkan layak digunakan jika persentase 

kepraktisan setiap aspek berada pada 

persentase ≥ 61% dengan kriteria praktis atau 

sangat praktis. 

4) Menghitung persentase kepraktisan kualitas            

e-LKPD berbasis PBL secara keseluruhan 

dengan rumus (Widoyoko, 2010):  

% kepraktisan keseluruhan = 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

Hasil persentase kepraktisan kualitas                  

e-LKPD berbasis PBL pada seluruh aspek 

kemudian ditafsirkan dalam bentuk Tabel 3.5 

dibawah ini (Darwis, 2011): 
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Tabel 3. 5 Interpretasi Kriteria Kepraktisan 

No Interval Kriteria 

1 81%-100% Sangat praktis 
2 61%-80% Praktis 
3 41%-60% Cukup praktis 
4 21%-40% Kurang praktis 
5 0%-20% Tidak praktis 

 

Kriteria hasil uji e-LKPD berbasis PBL 

yang dikembangkan layak digunakan jika 

persentase kepraktisan seluruh aspek 

berada pada persentase ≥ 61% dengan 

kriteria praktis atau sangat praktis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Fokus pada penelitian ini adalah mengembangkan 

suatu produk bahan ajar berupa LKPD Elektronik                      

(e-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang dapat 

digunakan guru maupun peserta didik sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran. E-LKPD yang 

dikembangkan menyajikan permasalahan-permasalahan 

yang harus dilakukan peserta didik dalam mempelajari 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Langkah 

kegiatan belajar pada e-LKPD disesuaikan dengan 

karakteristik model pembelajaran berbasis masalah.  

Desain atau rancangan e-LKPD yang dikembangkan 

terdiri dari cover depan, kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan e-LKPD, tahapan model PBL,  

capaian kompetensi, peta konsep, uraian materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit dan permasalahan-

permasalahan terkait materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

pada e-LKPD disajikan berdasarkan kegiatan pemecahan 

masalah sesuai lima tahapan model PBL yaitu, (1) 

orientasi masalah; (2) organisasi belajar; (3) melakukan 
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penyelidikan; (4) penyajian hasil, serta; (5) refleksi dan 

evaluasi, yang dapat membantu peserta didik untuk 

belajar menemukan konsep sendiri. Permasalahan yang 

dimuat dalam e-LKPD bersifat kontekstual yang 

bertujuan agar peserta didik mengetahui bahwa 

peristiwa atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar 

mereka ternyata dapat dijelaskan menggunakan konsep 

kimia yang dipelajari di sekolah (Sudarmin, 2014).  

Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari empat tahap yakni 

define, design, develope, disseminate, tetapi dibatasi 

sampai tahap develope dengan melakukan uji coba 

terbatas. Uraian langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Define (Pendifinisian) 

Tahap pendefinisian dimulai dengan 

melakukan studi pendahuluan di MA Tarbiyatul 

Banin Pekalongan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

mengetahui masalah yang terjadi serta kebutuhan 

dari peserta didik. Terdapat 5 tahapan 

yang perlu dilakukan:  

a. Analisis Ujung Depan (Front Analysis) 

Tahapan ini berguna dalam mencari informasi 

terkait permasalahan dalam proses belajar kimia 

pada kelas X MA Tarbiyatul Banin Pekalongan. 
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Data yang diperoleh saat wawancara dengan 

pendidik kemudian dianalisis secara langsung 

dan diperoleh informasi bahwa: 

1) Proses pembelajaran kimia menggunakan 

kurikulum 2013, tetapi belum maksimal. 

2) Kecenderungan menggunakan model 

ceramah yang mengakibatkan proses belajar 

lebih cenderung ke pendidik dan peserta 

didik lebih pasif.  

3) Terdapat peserta didik yang belum mencapai 

nilai KKM sebesar 72. 

Hasil wawancara dengan pendidik secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran 1. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan melalui 

penyebaran angket kebutuhan peserta didik 

memalui google form. Berdasarkan perolehan 

hasil angket kebutuhan peserta didik pada 

Lampiran 3 menunjukkan bahwa sebanyak 

43,75% peserta didik merasa kesulitan untuk 

mempelajari kimia dan terdapat 56,25% peserta 

didik beranggapan bahwa materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit adalah materi yang 

sulit dibandingkan dengan materi yang lain.  

 



61 

Pada proses pembelajaran, sebanyak 62,50% 

peserta didik menyatakan bahwa ceramah 

menjadi metode pembelajaran yang paling sering 

digunakan guru. Pemanfaatan bahan dan sumber 

belajar yang digunakan, menunjukkan 65,60% 

peserta didik menyatakan bahwa sumber belajar 

yang mereka gunakan adalah LKS. Namun LKS 

yang ada belum mencakup kegiatan pemecahan 

masalah, hal ini terbukti dari 67,30% peserta 

didik yang menyatakan bahwa guru belum 

pernah menggunakan LKS berbasis pemecahan 

masalah pada pembelajaran. Sebanyak 48% 

peserta didik menyukai gaya belajar yang bersifat 

audio-visual, sebanyak 28% peserta didik 

mengaku dapat belajar lebih mudah dengan 

membaca buku dan 24% dengan mendengarkan 

penjelasan. Berdasarkan hasil angket juga 

diketahui bahwa media pembelajaran yang sering 

digunakan guru berupa media cetak dan belum 

pernah menggunakan media elektronik. Sebanyak 

84,80% peserta didik menyatakan bahwa mereka 

tertarik apabila dalam pembelajaran kimia 

menggunakan LKS berbentuk media elektronik 

dengan harapan dapat memudahkan mereka 

dalam belajar terutama saat kegiatan 
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pembelajaran sehingga dilakukan penelitian 

pengembangan e-LKPD berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit.  

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dalam silabus. E-LKPD berbasis 

PBL berisi bahan materi berupa larutan elektrolit 

dan nonelektrolit sesuai dengan hasil angket 

kebutuhan peserta didik yang menganggap 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit sulit. 

Tugas yang disusun harus sesuai dengan KD di 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, 

meliputi sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya. Berdasarkan 

kompetensi tersebut diharapkan peserta didik 

mampu: 

1) mengidentifikasi sifat larutan berdasarkan 

daya hantar listriknya. 

2) membedakan sifat larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 

3) mengamati percobaan untuk menyelidiki sifat 

larutan elektrolit dan nonelektrolit beberapa 

larutan. 
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4) melaporkan hasil percobaan dari penyelidikan 

sifat elektrolit dan nonelektrolit dari beberapa 

larutan. 

5) membedakan larutan elektrolit ke dalam 

elektrolit kuat, elektrolit lemah dan 

nonelektrolit berdasarkan daya hantar 

listriknya. 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep berisi tentang tahapan dalam 

penentuan konsep pembelajaran dengan tujuan 

menentukan isi materi dalam e-LKPD berbasis 

PBL yang akan dikembangkan. Analisis ini 

berdasarkan dengan KD kimia kelas X tahun 

2013. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL ini 

berisi materi larutan elektrolit dan nonelektrolit 

dilengkapi dengan kegiatan belajar yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik. 

Adapun kompetensi dasarnya sebagai berikut:  

3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan 

larutan nonelektrolit berdasarkan daya 

hantar listriknya.  

4.8 Merancang, melakukan dan menyimpulkan 

serta menyajikan hasil percobaan untuk 

mengetahui sifat larutan elektrolit dan 

larutan nonelektrolit. 
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Berdasarkan kompetensi dasar tersebut 

pengembangan e-LKPD berbasis PBL sesuai 

dengan silabus pembelajaran yang memuat 

konsep larutan elektrolit dan nonelektrolit dan 

kegiatan belajar yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

e. Merumuskan tujuan (Spesifying Instructional 

Objectives) 

Penentuan tujuan dalam proses pembelajaran 

pada tahap ini didasarkan pada analisis materi 

dan kurikulum (Thiagarajan, 1974). Berdasarkan 

hasil wawancara guru kimia dan angket 

kebutuhan peserta didik diperoleh informasi 

sebagai berikut:  

1) implementasi kurikulum 2013 dalam proses 

pembelajaran. 

2) indikator serta tujuan pembelajaran 

disesuaikan dengan KI dan KD yang terdapat 

dalam silabus. 

3) larutan elektrolit dan nonelektrolit dianggap 

materi sulit bagi peserta didik 

4) konsep pembelajaran berbasis problem based 

learning belum diterapkan di sekolah 
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2. Design (Perancangan) 

Kegiatan pada tahap design adalah merancang 

produk pengembangan yaitu e-LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL). Beberapa kegiatan 

yang dilakukan saat perancangan produk, 

diantaranya: 

a. Mengumpulkan referensi untuk bahan materi 

yang berhubungan dengan materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit sebagai objek 

permasalahan yang akan dipelajari dalam e-LKPD 

berbasis PBL. Kajian literatur didapat melalui 

jurnal penelitian dan buku serta dilakukan 

pengumpulan aset visual dari sumber online yang 

akan digunakan dalam pengembangan e-LKPD 

berbasis PBL. 

b. Menyusun format awal dari e-LKPD berbasis PBL 

hal ini bertujuan untuk menentukan konten-

konten yang akan dipelajari dan dimuat pada               

e-LKPD berbasis PBL. Beberapa konten tersebut 

meliputi: petunjuk penggunaan e-LKPD berbasis 

PBL, daftar capaian kompetensi, tahapan model 

PBL dan uraian kegiatan belajar. Materi pada               

e-LKPD berbasis PBL disajikan melalui kegiatan 

belajar yang disusun dengan menyesuaikan 

karakteristik model PBL yang menstimulus 
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peserta didik agar dapat menemukan dan 

mempelajari konsep materi melalui kegiatan 

pemecahan masalah (Aini et al., 2019).  

c. Pemilihan aplikasi pendukung dalam pembuatan 

e-LKPD berbasis PBL. Pada penelitian ini, 

penyusunan tata letak isi e-LKPD berbasis PBL 

menggunakan Microsoft Word 2013, sementara 

untuk mendesain cover e-LKPD berbasis PBL 

menggunakan Microsoft Power Point 2013 dan 

untuk menghasilkan e-LKPD berbasis PBL 

digunakan aplikasi Flip PDF Professional 

(v.2.4.9.18). Flip PDF Professional merupakan 

salah satu software pembuat bahan ajar 

elektronik yang mampu mengubah file PDF 

menjadi FlipBook dengan file luaran berupa 

HTML 5 dan flash, sehingga e-LKPD berbasis PBL 

dapat dibuka melalui smartphone, laptop, atau 

komputer (Denisa & Hakim, 2021). 

3. Develop (Pengembangan) 

Tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini 

adalah membuat e-LKPD berbasis PBL yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

kebutuhan peserta didik. Langkah awal yang 

dilakukan adalah menghasilkan draft yang terdiri 

dari kata pengantar, daftar isi, pendahuluan yang 
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terdiri dari deskripsi,petunjuk penggunaan e-LKPD, 

penjabaran KD/Indikator/Tujuan Pembelajaran dan 

peta konsep. Langkah kedua yang dilakukan adalah 

mendesain isi e-LKPD yang terdiri ringkasan materi 

tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit, kegiatan 

belajar yang berkitan dengan materi yang disajikan 

dengan langkah-langkah pembelajaran PBL dan 

memuat pertanyaan-pertanyaan sebagai ulasan 

dalam pembelajaran. Setelah proses pembuatan 

produk, langkah selanjutnya adalah validasi produk 

dan uji coba produk yang dapat dilihat pada 

pembahasan selanjutnya. 

 

B. Hasil Uji Coba Produk  

Tahap ini menghasilkan produk berupa e-LKPD 

berbasis PBL. Langkah pertama yang dilakukan pada 

tahap ini adalah melakukan validasi terhadap e-LKPD 

berbasis PBL untuk ahli materi dan ahli media. Tahap uji 

coba produk dilakukan di kalangan peserta didik Kelas 10 

MIPA MA Tarbiyatul Banin Pekalongan. Uji coba produk 

dilakukan skala kecil pada 9 peserta didik. Peserta didik 

yang terpilih meliputi 3 peserta didik dengan kemampuan 

belajar tinggi, 3 peserta didik dengan kemampuan belajar 

sedang dan 3 peserta didik dengan kemampuan belajar 

rendah. Pemilihan dengan tingkatan kemampuan 
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akademik yang berbeda untuk mewakili populasi yang 

menjadi sasaran e-LKPD berbasis PBL. Pengujian 

bertujuan untuk  mengetahui respon peserta didik dalam 

menggunakan e-LKPD berbasis PBL dalam proses 

pembelajaran. Uji respon dengan membagikan angket 

kepada peserta didik. Peserta didik mengisi kuesioner 

setelah diberikan pembelajaran yang dilakukan dalam 3 

kali pertemuan. Berbagai kegiatan yang dilakukan pada 

tahap uji coba produk diantaranya, pendahuluan 

(pengenalan e-LKPD berbasis PBL), pembelajaran dan 

penyebaran angket respon peserta didik. 

Pertemuan pertama ini peserta didik diajak 

untuk mengenal e-LKPD berbasis PBL. Pengenalan ini 

dilakukan untuk memberikan penjelasan kepada peserta 

didik yang meliputi deskripsi e-LKPD berbasis PBL, 

petunjuk dalam meggunakan e-LKPD berbasis PBL, KD, 

indikator dan tujuan pembelajaran serta peta konsep. 

Pertemuan berikutnya kegiatan pembelajaran diawali 

dengan pemahaman materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit disesuaikan dengan KD 3.8 dan 4.8. KD 

tersebut secara garis besar membahas tentang sifat 

larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan daya 

hantar listriknya yang selanjutnya dilakukan dengan 

Kegitan Belajar 1 dan Kegiatan Belajar 2. Uji coba 

bertujuan untuk memperoleh respon dari peserta didik 
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setelah menggunakan e-LKPD berbasis PBL dalam proses 

pembelajaran. Adapun analisis perhitungan hasil angket 

respon peserta didik terhadap e-LKPD Berbasis PBL pada 

tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Aspek  

Skor Responden 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 

Kualitas Isi  22 22 22 22 30 30 22 24 22 

Tampilan  21 19 20 19 25 25 20 22 19 

Kebermanfaatan  8 8 8 8 10 10 8 8 8 

Minat Belajar  13 15 15 14 20 20 13 14 16 

Penggunaan  11 11 12 11 15 15 11 11 11 

Jumlah  75 75 77 74 100 100 74 79 76 

Rata-rata 81,11 

%Kepraktisan 81,3% 

Kategori Baik (B) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

persentase rata-rata dari respon peserta didik terhadap    

e-LKPD berbasis PBL pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit sebesar 81,3% dan termasuk dalam kriteria 

baik sehingga bisa digunakan dalam pembelajaran. 

Sedangkan untuk persentase tiap aspek dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 
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Gambar 4. 1 Hasil Respon Peserta Didik Tiap Aspek 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa aspek 

kualitas isi e-LKPD berbasis PBL mendapatkan persentase 

80% dengan kategori baik dan praktis untuk digunakan. 

Aspek tampilan dan aspek kebermanfaatan diperoleh 

persentase sebesar 84,4% sehingga keduanya termasuk 

dalam kategori sangat baik dan sangat praktis untuk 

digunakan. Artinya peserta didik menyatakan bahwa 

tampilan dalam e-LKPD berbasis PBL menarik dengan 

dilengkapi gambar dan warna, serta bahasa yang 

digunakan sederhana sehingga lebih mudah dipahami 

oleh peserta didik. Aspek penggunaan dihasilkan 

persentase yaitu 80% dengan kategori baik dan praktis 

untuk digunakan. Petunjuk dalam penggunaan e-LKPD 

berbasis PBL dijelaskan secara jelas sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik. Begitupun dengan penyajian 
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materi yang ditampilkan ringkas dan mudah dipahami 

oleh peserta didik. Selain itu hasil respon peserta didik 

juga menunjukkan sikap rasa ingin tahu dan motivasi bagi 

peserta didik dalam menggunakan e-LKPD berbasis PBL. 

Aspek minat belajar peserta diidk diperoleh persentase 

yaitu 77,8% yang termasuk dalam kategori baik dan 

praktis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa e-LKPD 

berbasis PBL pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang dikembangkan ini sudah valid dan 

praktis untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar 

penunjang dalam pembelajaran kimia.  

 

C. Revisi Produk  

Perbaikan/revisi produk ini menurut pendapat dari 

para ahli dan guru kimia. Adapun pendapatnya sebagai 

berikut: 

1. Halaman depan pada tampilan e-LKPD berbasis PBL 

perlu untuk diperbaiki. 

2. Orientasi masalah pada Kegiatan Belajar 1 perlu 

ditambahkan pertanyaan terkait masalah yang 

disajikan. 

3. Ada beberapa kalimat yang perlu untuk diperbaiki 

4. Ada beberapa kata yang penulisannya tidak perlu 

dituliskan secara berulang. 
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5. Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit perlu 

dilengkapi dengan contoh yang ada disekitar 

lingkungan rumah. 

6. Dilengkapi dengan ilustrasi penggambaran hasil 

buatan sendiri. 

7. Telitilah penulisan kata dan reaksi ionisasi yang masih 

salah. 

8. Video praktikum perlu dilengkapi dengan uji coba 

larutan yang ada disekitar rumah. 

9. Tambahkan bagian belakang e-LKPD dengan identitas 

penulis 

Langkah selanjutnya yang dilakukan tekait pendapat 

dari para ahli adalah: 

1. Memperbaiki kesalahan ketik dari setiap kata yang 

salah. 

2. Memodifikasi halaman depan e-LKPD berbasis PBL, 

seperti terlihat pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 
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Gambar 4. 2 Halaman Depan Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 4. 3 Halaman Depan Setelah Revisi 
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3. Menambahkan pertanyaan terkait permasalahan yang 

disajikan pada orinetasi masalah di kegiatan belajar 1 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.4. dan Gambar 4.5 

 

Gambar 4. 4 Orientasi Masalah Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 4. 5 Orientasi Masalah Setelah Revisi 
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4. Merevisi gambar ilustrasi larutan elektrolit agar lebih 

mudah dipahami peserta didik seperti pada Gambar 

4.6 dan Gambar 4.7  

 

Gambar 4. 6 Ilustrasi Larutan Elektrolit Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 4. 7 Ilustrasi Larutan Elektrolit Sesudah Revisi 

5. Merevisi bahan yang digunakan untuk uji coba daya 

hantar listrik larutan seperti pada Gambar 4.8 dan 

4.9 
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Gambar 4. 8 Bahan Uji Daya Hantar Listrik Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 4. 9 Bahan Uji Daya Hantar Listrik Setelah Revisi 

6. Merevisi pertanyaan pada Kegiatan Belajar 2 

menjadi lebih jelas seperti pada Gambar 4.10 dan 

4.11 
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Gambar 4. 10 Pertanyaan Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 4. 11 Pertanyaan Setelah Revisi 

10. Melengkapi identitas penulis pada e-LKPD 

berbasis PBL dapat dilihat pada Gambar 4.12 



78 

 

Gambar 4. 12 Identitas Penulis 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir dari penelitian ini adalah e-LKPD 

berbasis PBL yang diperoleh dari hasil validasi yang 

diberikan oleh para ahli media, materi, guru kimia dan 

respon peserta didik. Untuk mengetahui kevalidan dari      

e-LKPD, maka dilakukan uji validitas oleh ahli materi 

dan ahli media terlebih dahulu sebelum diujicobakan 

pada peserta didik. Skor penilaian ahli media dan ahli 

materi yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

rumus Aiken’s V. Adapun hasil validasi ahli media secara 

rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2  
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Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Media 

No.  
Aspek dan 

Kriteria  

Validator 

∑S V 
Rata-
rata 

 

I II III IV 
Tingkat 

Validitas 

Skor S Skor S Skor S Skor S  

1.  Penyajian     
e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 0,94 Valid 

2.  Kelayakan Kegrafikan    

a. Desain sampul (cover) e-LKPD    

a1.  Tata letak 
sampul  
e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

0,98 Valid 

a2.  Tipografi 
sampul  
e-LKPD  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

 a3.   Ilustrasi 
sampul     
e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

b. Desain isi e-LKPD  

b1.  Tata letak 
isi         e-
LKPD  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

b2.  Tipografi 
isi e-LKPD  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

3.  Gambar, 
Ilustrasi dan 
Video  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 1 Valid 

4.  Kualitas 
Tampilan    
e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 0,94 Valid 

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak         

a. Penggunaan 
dan 
Pengoperasian 
e-LKPD  

5 4 4 3 5 4 5 4 15 0,94 0,94 Valid 

Rata-rata Keseluruhan 0,96 0,96 Valid 
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Hasil analisis dari ahli media diperoleh skor rata-rata 

sebesar 0,96 termasuk dalam tingkat validitas yang valid. 

Hasil ini dilihat dari 5 aspek yaitu penyajian e-LKPD, 

kelayakan kegrafikan, gambar, ilustrasi, video dan kualitas 

tampilan e-LKPD dan aspek rekayasa perangkat lunak. 

Aspek pertama yaitu penyajian e-LKPD penilaian sebesar 

0,94 dengan kategori valid. Aspek kedua yaitu kelayakan 

kegrafikan mendapatkan skor rata-rata 0,98 dengan 

kategori valid. Aspek kelayakan kegrafikan terdapat 2 

indikator yaitu desain sampul dan desain isi e-LKPD. 

Indikator desain sampul meliputi tata letak sampul                    

e-LKPD, tipografi sampul e-LKPD dan ilustrasi sampul            

e-LKPD, sedangkan desain isi e-LKPD menilai tata letak isi 

e-LKPD dan tipografi isi e-LKPD. Selanjutnya aspek 

gambar, ilustrasi dan video diperoleh skor rata-rata 

sebesar 1 dengan kategori valid. Aspek kualitas tampilan 

e-LKPD dan aspek rekayasa perangkat lunak memperoleh 

nilai skor rata-rata yang sama yaitu 0,94 dengan kategori 

valid. Hasil penilaian pada tiap aspek dikategorikan valid  

artinya desain e-LKPD berbasis PBL dibuat cukup 

menarik, konsisten dan mempermudah pembaca 

memahami isi dari e-LKPD. Skor validasi produk oleh ahli 

media pada tiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.13  
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Gambar 4. 13 Validasi Ahli Media Tiap Aspek 

Sedangkan hasil validasi ahli materi terhadap e-LKPD 

berbasis PBL dapat dilihat pada Tabel 4.3  

 
Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek dan Kriteria  

Validator 

∑S V I II  III  IV  

Skor S Skor S Skor S Skor S 

 KELAYAKAN ISI        

1.  Kesesuaian dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD)  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

2.  Keakuratan materi  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

3.  Kemutakhiran materi  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

4.  Kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta 
didik  

4 3 4 3 5 4 5 3 15 0,88 

5.  Manfaat untuk 
penambahan wawasan 
pengetahuan  

4 3 4 3 5 4 5 4 14 0,88 

Rata-rata 0,93 

Tingkat validitas Valid 

 KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik penyajian  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

7.  Penyajian pembelajaran  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 
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No. Aspek dan Kriteria  

Validator 

∑S V I II  III  IV  

Skor S Skor S Skor S Skor S 

8.  Pendukung penyajian  5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

Rata-rata 0,96 

Tingkat validitas Valid 

 KELAYAKAN BAHASA       

9.  Kejelasan informasi  5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

10. Keterbacaaan  5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

Rata-rata 1 

Tingkat validitas Valid 

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah 
sebagai basis 
pembelajaran  

4 3 4 3 5 4 5 4 14 0,88 

12.  Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran PBL  pada 
e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

13  Keterpaduan langkah-
langkah pembelajaran 
PBL pada e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

Rata-rata 0,92 

Tingkat validitas Valid 

Rata-rata Keseluruhan 0,95 

Tingkat validitas Valid 

 

Tabel 4.3 menunjukkan penilaian validitas materi 

yang meliputi 4 aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, kelayakan bahasa dan tahapan PBL (Problem 

Based Learning). Aspek pertama yaitu kelayakan isi 

didapatkan nilai validasi rata-rata sebesar 0,91 (valid). 

Aspek ini mencakup 5 indikator, yaitu kesesuaian antara 

KI dan KD, keakuratan materi dan kemutakhiran materi, 

kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, manfaat 

untuk menambah wawasan pengetahuan. Aspek yang 

kedua adalah kelayakan penyajian. Aspek ini memperoleh 

skor rata-rata sebesar 0,96 dengan kategori valid. 
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Terdapat 3 indikator pada aspek ini yakni teknik 

penyajian dan penyajian pembelajaran diperoleh nilai 

yang sama yaitu 0,94 (valid) dan pendukung penyajian 

dengan nilai validitas 1 (valid). 

Aspek kelayakan bahasa meliputi 2 indikator yaitu 

kejelasan informasi dan keterbacaan dan keduanya 

mendapatkan nilai validitas sebesar 1 dengan kategori 

valid. Aspek yang terakhir adalah tahapan PBL (Problem 

Based Learning) yang meliputi 3 indikator yaitu penyajian 

masalah sebagai basis pembelajaran, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran PBL pada e-LKPD dan 

keterpaduan langkah-langkah pembelajaran PBL pada        

e-LKPD. Penyajian masalah sebagai basis pembelajaan 

dalam e-LKPD berbasis PBL yaitu peserta didik diminta 

untuk menyelesaikan persoalan yang disajikan pada 

Kegiatan Belajar 1, kemudian menyimpulkan terhadap 

apa yang telah dipahami, sehingga dapat menjadi stimulus 

bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan keterpaduan 

langkah-langkah pembelajaran PBL pada  e-LKPD dimulai 

dari orientasi masalah, organisasi belajar, membimbing 

penyelidikan, menyajikan hasil serta menganalisis dan 

mengevaluasi yang membantu peserta didik memahami 

konsep materi melalui pemecahan masalah. Aspek 

tahapan PBL memperoleh skor rata-rata sebesar 0,92 



84 

(valid). Skor validasi produk oleh ahli materi pada tiap 

aspek dapat dilihat pada Gambar 4.14 

 

Gambar 4. 14 Validasi Ahli Materi Tiap Aspek  

Gambar 4.14 menunjukkan uji validitas materi pada 

tiap aspek e-LKPD berbasis PBL diperoleh nilai validitas 

rata-rata sebesar 0,95 yang tergolong dalam kategori 

valid sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaraan. Hasil rata-rata validasi dari ahli media dan 

ahli materi disajikan dalam Gambar 4.15 
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Gambar 4. 15 Rata-rata Validasi Para Ahli 
 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa 

hasil validasi ahli media sebesar 0,96 (valid) dan hasil 

validasi dari ahli materi sebesar 0,95 (valid). Dari hasil 

penilaian serta perbaikan yang telah dilakukan 

berdasarkan saran validator ahli media dan materi, maka 

e-LKPD berbasis PBL yang dikembangkan dapat 

dinyatakan valid untuk diujicobakan kepada peserta 

didik. Bahan ajar yang valid artinya bahan ajar tersebut 

telah memenuhi standar kriteria yang ditentukan, 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

(Diani et al., 2019). 
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E. Keterbatasan Penelitian  

Pengembangan e-LKPD berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit ini memiliki 

keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengembangan e-LKPD berbasis PBL hanya terbatas 

pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

dipelajari di kelas X semester genap. 

2. E-LKPD yang dikembangkan berupa file HTML5 hanya 

dapat diakses secara online. 

3. Uji coba e-LKPD hanya dilakukan pada skala kecil. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pengembangan produk dapat diringkas sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbasis PBL (Problem Based Learning) pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 

dikembangkan valid untuk digunakan dalam 

pembelajaran kimia. Hasil validasi ahli materi 

diperoleh rata-rata 0,95 dengan kategori valid, 

sedangkan hasil validasi ahli media diperoleh rata-

rata sebesar 0,96 dengan kategori valid. 

2. Kepraktisan e-LKPD berbasis PBL (Problem Based 

Learning) pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit, berdasarkan hasil angket respon 

peserta didik pada uji coba terbatas menunjukkan 

bahwa e-LKPD berbasis PBL termasuk dalam kategori 

baik (B) dengan perolehan persentase kepraktisan 

sebesar 81,3% (sangat praktis). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis 

PBL valid dan praktis untuk digunakan sebagai bahan 

ajar alternatif bagi guru maupun peserta didik. 
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B. Saran 

Saran peneliti untuk memperoleh e-LKPD Kimia 

berbasis PBL yang lebih baik dan berkualitas yaitu: 

1. E-LKPD pembelajaran kimia berbasis PBL pada materi 

larutan elektrolit dan nonelektrolit perlu diujicobakan 

pada skala besar untuk lebih mengetahui manfaat dan 

kelemahan dari bahan ajar yang dikembangkan.  

2. E-LKPD pembelajaran kimia berbasis PBL perlu 

dikembangkan lebih lanjut, sehingga tidak hanya pada 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit saja. 

 

C. Diseminasi Dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

E-LKPD berbasis PBL pada materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit diseminasikan dengan cara membuat 

karya tulis berupa artikel jurnal yang akan dipublikasikan. 

Produk juga diberikan kepada guru kimia dan peserta 

didik di MA Tarbiyatul Banin Pekalongan. Produk yang 

dikembangkan terbatas pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. Pengembangan lebih lanjut diperlukan 

terkait materi kimia lainnya. E-LKPD berbasis PBL diuji 

coba pada skala kecil dengan tujuan mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan produk, sehingga diperlukan 

penelitian sampai tahap uji efektivitas produk. 
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Lampiran  1 Hasil Wawancara Guru Kimia 

Hasil Wawancara Guru Kimia MA Tarbiyatul Banin 

Pekalongan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah pembelajaran kimia 

yang dilakukan sudah sesuai 

dengan kurikulum 2013?  

Sudah, tetapi belum 

berjalan optimal  

2.  Jika kurikulum yang 

digunakan kurikulum 2013, 

apakah dalam pembelajaran 

menerapkan pendekatan 

saintifik? 

Menerapkan 

pendekatan saintifik, 

tapi lebih dominan    

menggunakan metode 

ceramah 

3.  Model pembelajaran apa 

yang digunakan di situasi 

pandemi seperti ini? 

Ceramah dan 

penugasan melalui 

google meet dan 

whatssup group 

4.  Apa saja media yang 

digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran secara 

daring? 

Laptop dan handphone 

5.  Apa kesulitan yang 

Bapak/Ibu hadapi saat 

mengajar kimia?  

Kadang setelah saya 

menjelaskan, ada 

beberapa siswa yang 

belum paham, tetapi 

masih malu untuk 

bertanya  

6.  Bagaimana respon peserta 

didik selama proses 

pembelajaran berlangsung?  

Ada yang aktif 

bertanya, menjawab, 

tetapi banyak juga 
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No. Pertanyaan Jawaban 

yang diam/tidak aktif  

7.  Menurut Bapak/Ibu, apa 

yang menyebabkan materi 

kimia sulit dipahami oleh 

peserta didik?  

Peserta didik kurang 

mau untuk belajar.  

8.  Berapa nilai KKM untuk mata 

pelajaran kimia di kelas X?  

Nilai KKM 72 

9.  Metode pembelajaran apa 

yang sering Bapak/Ibu 

gunakan dalam proses 

pembelajaran?  

Dengan memberikan 

penjelasan, kadang 

paktikum untuk materi 

tertentu  

10.  Apakah pembelajan kimia 

sudah dikaitkan dengan 

fenomena kehidupan 

seharihari?  

Ya, sudah. Sebisa 

mungkin memang 

harus dikaitkan 

dengan kehidupan 

seharihari supaya 

mudah dipahami  

11.  Pernahkan Bapak/Ibu 

menerapkan model PBL 

(Problem Based Learning) 

/pembelajaran berbasis 

masalah? 

Belum pernah  

12.  Sumber/bahan ajar apa 

sajakah yang Bapak/Ibu 

gunakan saat pembelajaran?  

Buku paket, LKS  

13.  Apakah Bapak/Ibu 

menyusun sendiri lembar 

kerja (LKPD) yang digunakan 

oleh peserta didik?   

Tidak, LKS yang 

digunakan dari 

penerbit  
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No. Pertanyaan Jawaban 

14.  Apa saja konten/isi dari 

LKPD yang digunakan oleh 

peserta didik?  

Ringkasan materi, soal-

soal latihan  

15.  Apakah penggunaan LKPD 

saat ini sudah mampu 

menunjang kegiatan belajar 

peserta didik secara 

mandiri?  

LKS dari penerbit ini 

tidak diwajibkan bagi 

siswa hanya berisi 

ringkasan materi jadi 

bagi beberapa siswa 

tertentu masih 

kesulitan dalam 

belajar secara mandiri  

16.  Menurut Bapak/Ibu 

bagaimana kriteria 

sumber/bahan ajar yang 

baik?  

Dapat  membantu   

siswa belajar, terdapat 

soal permasalahan 

yang sesuai dengan 

materi 

17.  Pernahkah Bapak/Ibu 

menggunakan LKPD yang 

berbasis pemecahan 

masalah?  

Belum pernah  

18.  Menurut Bapak/Ibu 

seberapa penting LKPD yang 

berbasis pemecahan 

masalah?  

Penting sekali. Ya 

supaya mereka bisa 

belajar untuk 

memecahkan 

permasalahan yang 

ada, yang kaitannya 

dengan kimia  

19. Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan LKPD dalam 

Belum pernah  
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No. Pertanyaan Jawaban 

bentuk elektronik?  

20. Apa harapan Bapak/Ibu jika 

dilakukan pengembangan 

bahan ajar berupa LKPD 

elektronik berbasis PBL 

(Problem Based Learning)?  

Semoga bisa membantu 

kegiatan pembelajaran, 

apalagi di masa PJJ 

sekarang ini. Ya, yang 

bisa menarik dan 

memotivasi siswa 

untuk belajar  
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Lampiran  2 Angket Kebutuhan Peserta Didik  

Angket Kebutuhan Peserta Didik  

Nama  :  
Kelas   : 
Sekolah  : MA Tarbiyatul Banin Pekalongan  
Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah setiap pertanyaan di bawah ini dengan teliti  
2. Berikan jawaban setiap pertanyaan sesuai pendapat Anda  

Pertanyaan:  

1. Apa pendapat Anda mengenai pelajaran kimia?  

o Sulit untuk dipelajari  
o Menyenangkan  
o Lainnya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

2. Menurut Anda materi apakah yang dianggap sulit dalam 
pembelajaran kimia?  
o Hakikat Ilmu Kimia  
o Struktur Atom  
o Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit  

3. Metode pembelajaran apa yang sering guru gunakan 
dalam pembelajaran kimia?  
o Ceramah  
o Praktikum  
o Diskusi  
o Lainnya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

4. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menerima 
pelajaran dari guru?  

o Ya     
o Tidak  

5. Sumber/bahan ajar apa yang sering digunakan selama 
pembelajaran kimia?  

o Buku paket  
o LKPD  
o Modul  
o Lainnya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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6. Apakah materi dalam bahan ajar yang Anda miliki mudah 
untuk dipahami?  

o Sangat mudah   
o Sulit  

o Mudah   

o Sangat sulit  

7. Media apa yang sering digunakan guru dalam 
pembelajaran?  

o Media cetak  
o Media audio  
o Media elektronik  
o Lainnya: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

8. Apakah guru sering mengaitkan materi kimia dengan 
kehidupan sehari-hari?  

o Sangat sering  
o Jarang  
o Sering     
o Tidak pernah  

9. Anda akan lebih memahami pelajaran kimia dengan cara 
apa?  

o Mendengarkan penjelasan guru  
o Mencatat/merangkum materi  
o Membaca buku/referensi lain  
o Mencari informasi dari internet  

10. Pembelajaran seperti apa yang lebih Anda sukai?  

o Individu 
o Kelompok   

11. Gaya belajar seperti apa yang biasa Anda gunakan?  

o Audio      
o Audio-Visual  
o Visual      
o Kinestetik  

12. Seberapa sering Anda belajar kimia?  
o Setiap hari  
o Ketika akan ulangan saja  
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o Ketika ada jam pelajaran kimia saja  
o Tidak pernah  

13. Apakah Anda sering berlatih mengerjakan soal-soal yang 
ada pada buku/LKPD?  

o Sangat sering   
o Jarang  
o Sering   
o Tidak pernah  

14. Apakah guru sering menggunakan LKPD yang berbentuk 
pemecahan masalah?  

o Sangat sering   
o Jarang  
o Sering      
o Tidak pernah  

15. Selama kegiatan pembelajaran kimia, pernahkah Anda 
menggunakan LKS dalam bentuk elektronik?  

o Pernah 
o Tidak Pernah  

16. Apakah Anda tertarik apabila pembelajaran kimia 
menggunakan LKPD dalam bentuk elektronik?  

o Ya       
o  Tidak 
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Lampiran  3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik  

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

 

No.  Pertanyaan  Jawaban  Persentase  

1.  Apa pendapat Anda 
mengenai pelajaran 
kimia?  

Sulit untuk 
dipelajari  

43,75%  

Kadang sulit, 
kadang mudah  

25%  

Menyenangkan  21,25%  

2.  Menurut Anda materi 
apa yang dianggap 
sulit dalam 
pembelajaran kimia?  

Hakikat ilmu kimia  –  

Struktur atom  43,75%  

Larutan elektrolit 
dan nonelektrolit 

56,25%  

3.  Metode pembelajaran 
apa yang sering guru 
gunakan saat 
mengajar?  

Ceramah   62,5%  

Diskusi  12,5%  

Praktikum  15,65%  

Lainnya  6,25%  

4.  Apakah Anda 
mengalami kesulitan 
dalam menerima 
pelajaran dari guru  

Ya  68,75%  

Tidak  31,25%  

5.  Sumber/bahan ajar 
apa yang sering 
digunakan?  

Buku paket  21,8%  

LKS  65,6%  

Modul  -  

Lainnya  6,25%  

6.  Apakah materi dalam 
bahan ajar yang Anda 
miliki mudah untuk 
dipahami?  

Sangat mudah  18,75%  

Mudah  75%  

Sulit  6,25%  

Sangat sulit  –  

7.  Media apa yang 
sering digunakan 
guru dalam 

Cetak  81,25%  

Audio  15,6%  

Elektronik  –  
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No.  Pertanyaan  Jawaban  Persentase  

pembelajaran?  Lainnya  3,1%  

8.  Apakah guru sering 
mengaitkan materi 
kimia dengan 
kehidupan 
seharihari? 

Sangat sering  25%  

Sering  68,75%  

Jarang   6,25%  

Tidak pernah  –  

9.  Anda akan lebih 
mudah memahami 
pelajaran kimia 
dengan cara apa?  

Mendengarkan 
penjelasan guru  

34,4%  

Mencatat materi  21,8%  

Membaca buku  31,25%  

Mencari informasi 
dari internet  

12,5%  

10.  Pembelajaran seperti 
apa yang lebih Anda 
sukai?  

Individu  37,5%  

Kelompok  62,5%  

11.  Gaya belajar apa 
yang biasa kalian 
gunakan?  

Audio  24%  

Visual  28%  

Audio-Visual  48%  

Kinestetik  –  

12.  Seberapa sering Anda 
belajar kimia?  

Setiap hari  3,1%  

Ketikan akan 
ulangan saja  

18,75%  

Ketika ada jam 
pelajaran kimia 
saja  

78,15%  

Tidak pernah  -  

13.  Apakah Anda sering 
berlatih mengerjakan 
soal-soal yang ada 
pada buku/LKS?  

Sangat sering  18,75%  

Sering  68,75%  

Jarang  12,5%  

Tidak pernah  –  

14.  Apakah guru sering 
menggunakan LKS 

Sangat sering  –  

Sering  5,1%  
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No.  Pertanyaan  Jawaban  Persentase  

berbentuk 
pemecahan masalah?  

Jarang  27,6%  

Tidak pernah  67,3%  

15.  Selama kegiatan 
pembelajaran kimia, 
pernahkah Anda 
menggunakan LKS 
dalam bentuk 
elektronik?  

Pernah  7,3%  

Tidak pernah  92,7%  

16.  Apakah Anda tertarik 
apabila pembelajaran 
kimia menggunakan 
LKS elektronik?  

Ya  84,8%  

Tidak  15,2%  
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Lampiran  4 Instrumen Validasi Ahli Materi 

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan 

Nonelektrolit Oleh Ahli Materi 

Peneliti  : Wahyuni Minatus Zahroh  
Pembimbing  : 1. Apriliana Drastisianti, M.Pd 
     2. Resi Pratiwi, M.Pd 
 
A. Identitas Validator 

Ahli Materi  :……………………………………… 
Jabatan   :……………………………………… 
Instansi/Lembaga : ……………………………………… 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN ISI   

1.  Kesesuaian dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

          

2.  Keakuratan materi            
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

3.  Kemutakhiran materi            

4.  Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik  

          

5.  Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan  

          

 KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik penyajian            

7.  Penyajian pembelajaran            

8.  Pendukung penyajian            

 KELAYAKAN BAHASA  

9.  Kejelasan informasi            

10.  Keterbacaaan            

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah sebagai basis 
pembelajaran  

          

12.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
PBL  pada e-LKPD  

          

13  Keterpaduan langkah-langkah 
pembelajaran PBL pada e-LKPD  

          

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
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D. Kesimpulan 
E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 
 

Semarang, ........................ 2022 

Validator, 
 

 

 

 

NIP. 
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Lampiran  5 Indikator Instrumen Validasi Ahli Materi 

Indikator Instrumen Validasi Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Larutan 

Elektrolit dan Nonelektrolit Oleh Ahli Materi 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

KELAYAKAN ISI  

1.  Kesesuaian 
dengan  
Kompetensi 
Inti  
(KI) dan  
Kompetensi  
Dasar (KD)  

5  a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
KI dan KD yang harus dicapai oleh 
peserta didik  

b. Materi yang disajikan sesuai dengan 
KI dan KD   

c. Uraian kegiatan pembelajaran 
mendukung pencapaian KI dan KD   

d. Pertanyaan pada e-LKPD sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

2.  Keakuratan 
Materi  

5  a. Materi yang tersaji sesuai dengan 
perkembangan ilmu kimia dan tidak 
menimbulkan banyak tafsir  

b. Fenomena yang disajikan sesuai 
dengan kehidupan sehari-hari  

c. Pertanyaan sesuai dengan konsep 
dan efektif untuk meningkatkan 
kompetensi peserta didik  

d. Notasi, simbol dan rumus kimia 
disajikan dengan benar menurut 
kelaziman dalam bidang kimia  

e. Gambar dan ilustrasi sesuai dengan 

materi yang disajikan  

4  Jika memenuhi empat poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

1  Jika memenuhi satu poin atau tidak 
memenuhi semua poin yang disebutkan 
di atas  

3.  Materi  5  a. Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan keilmuan kimia  

b. Gambar dan ilustrasi  yang 

digunakan bersifat aktual  

c. Contoh dan fenomena yang 
disajikan sesuai dengan kehidupan 
nyata yang berhubungan dengan 
materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit  

d. Materi dipilih dari sumber yang 

sesuai 

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

4.  Kesesuaian 
dengan 
kebutuhan 
peserta didik  

5  a. Sesuai dengan karakteristik dan 
gaya belajar peserta didik  

b. Menambah wawasan pengetahuan 

peserta didik  
c. Melatih peserta didik untuk 

memecahkan permasalahan sesuai 
dengan materi   

d. Mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi larutan elektrolit 

dan nonelektrolit  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

5.  Manfaat 
untuk 
penambahan 
wawasan 
pengetahuan  

5  a. Contoh kasus dan pertanyaan yang 
disajikan mendorong peserta didik 
untuk menumbuhkan kreativitas  

b. Uraian kegiatan pembelajaran 
memotivasi peserta didik untuk 
belajar dan memahami materi  

c. Mendorong keingintahuan peserta 
didik untuk mencari informasi lebih 
detail  

d. Meningkatkan kompetensi peserta 

didik  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik 
Penyajian  

5  a. Penyajian e-LKPD disusun secara 
sistematis dan sederhana  

b. Format isi e-LKPD disusun secara 
runtut dan saling berkaitan  

c. Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan jelas dan mudah dibaca  

d. Tata letak naskah, gambar dan 

ilustrasi memudahkan pengguna 

untuk memahami materi  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

  1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

7.  Penyajian  
Pembelajaran  

5  a. Penyajian e-LKPD sesuai dengan 
model pembelajaran PBL (Problem 
Based Learning)  

b. Merangsang keterlibatan dan 
partisipasi peserta didik untuk 
belajar mandiri  

c. Penyajian materi sesuai dengan 
taraf berpikir peserta didik  

d. Penyajian materi dapat 

menciptakan daya tarik peserta 

didik  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

8.  Pendukung 
Penyajian  

5  a. Terdapat indikator dan tujuan 
pembelajaran yang jelas  

b. Terdapat informasi tentang langkah 
pembelajaran model PBL  

c. Terdapat informasi tentang materi 
larutan elektrolit dan nonelektrolit 
dalam pembelajaran kimia  

d. Terdapat perta konsep tentang  

materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit dalam pembelajaran 

kimia 

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

KELAYAKAN BAHASA  

9.  Kejelasan 
Informasi  

5  a. Bahasa yang digunakan jelas dan 
sesuai dengan perkembangan 
peserta didik  

b. Penulisan struktur kata/kalimat 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia  

c. Kalimat yang digunakan mewakili 
isi pesan atau informasi bagi 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

peserta didik  
d. Kalimat perintah/petunjuk jelas  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

10.  Keterbacaan  5  a. Kalimat yang digunakan sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia  

b. Menggunaan ejaan Bahasa 

Indonesia secara benar  
c. Kalimat yang digunakan tidak 

memiliki makna ganda  
d. Pemilihan kosakata yang digunakan 

tepat dan konsisten  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian 

masalah 

sebagai basis 

pembelajaran  

5  a. Permasalahan yang disajikan ada 

dalam kehidupan sehari-hari  

b. Permasalahan yang disajikan 

sesuai dengan materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit  

   c. Masalah yang disajikan menarik  

d. Wacana permasalahan disajikan 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

dengan jelas dan mudah dipahami  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

12.  Pelaksanaan 
kegiatan 
pembelajaran 
PBL pada e-
LKPD  

5  a. E-LKPD menyajikan langkah 
pembelajaran sesuai dengan model 
PBL (orientasi masalah, organisasi 
belajar, penyelidikan, penyajian 
hasil dan evaluasi)  

b. Menuntun peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat dan 
menanggapi suatu permasalahan  

c. Terdapat kegiatan diskusi 
kelompok yang membantu peserta 
didik melakukan penyelidikan dan 
menemukan konsep  

d. Terdapat kegiatan analisis dan 

evaluasi yang membantu peserta 

didik menguatkan pemahaman  

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

13.  Keterpaduan 
langkah-
langkah 
pembelajaran 
PBL pada e-
LKPD  

5  a. Pembelajaran dimulai dari orientasi 
masalah, organisasi belajar, 
penyelidikan, penyajian hasil dan 
evaluasi  

b. Langkah pembelajaran tersusun 

saling berkaitan  

c. Kegiatan pada setiap langkah 
pembelajaran sudah sesuai sintax 
PBL  

d. Mengarah pada ketercapaian 

pembelajaran 

4  Jika  memenuhi  tiga  poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika  memenuhi  dua  poin  yang 
disebutkan di atas  

2  Jika  memenuhi  satu  poin  yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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Lampiran  6 Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based 
Learning (PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan 

Nonelektrolit Oleh Ahli Media 
 

Peneliti   : Wahyuni Minatus Zahroh  
Pembimbing   : 1. Apriliana Drastisianti, M.Pd 
      2. Resi Pratiwi, M.Pd 
 

A. Identitas Validator 
Ahli Media   :……………………………………… 
Jabatan    :……………………………………… 
Instansi/Lembaga  : ……………………………………… 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

1.  Penyajian e-LKPD            

2.  Kelayakan Kegrafikan   

a. Desain sampul (cover) e-LKPD   

    a1.  Tata letak sampul e-LKPD            

    a2.  Tipografi sampul e-LKPD            
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

     a3.   Ilustrasi sampul e-LKPD            

b. Desain isi e-LKPD  

    b1.  Tata letak isi e-LKPD            

    b2.  Tipografi isi e-LKPD            

3.  Gambar, Ilustrasi dan Video            

4.  Kualitas Tampilan e-LKPD            

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak  

a. Penggunaan dan Pengoperasian e-
LKPD  

          

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
 
 
 
 
 
 

D. Kesimpulan 
E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 

Semarang, ........................ 2022 
Validator, 

 
 

 
 
NIP. 
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Lampiran  7 Indikator Instrumen Validasi Ahli Media 

Indikator Instrumen Validasi Pengembangan Lembar 
Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit Oleh Ahli Media 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

1.  Penyajian    
e-LKPD  

5  a. Penyajian e-LKPD sudah 
proporsional dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta 
didik  

b. Sistematika penyajian dalam 
setiap kegiatan belajar terdiri 
atas pendahuluan, isi dan 
penutup  

c. Isi  e-LKPD disusun dan 
diurutkan dengan sistematis  

d. Terdapat langkah kegiatan 
belajar untuk  membantu 
peserta didik memahami 
materi  

e. Terdapat pertanyaan untuk 
melatih kemampuan peserta 
didik  

4  Jika memenuhi empat poin  yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

1  Jika memenuhi satu poin atau tidak 
memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

2.  Kelayakan Kegrafikan  

  

a.   Desain cover e-LKPD  

   a1.  Tata 
letak      

       cover 

5  a. Tampilan cover menarik 
dengan menggunakan warna 
yang harmonis 

b. Menggunakan kombinasi huruf 
yang efisien 

c. Penempatan dan ukuran tata 
letak (judul, penyusun, logo, 
ilustrasi, dll) proporsional dan 
seimbang dengan tata letak isi   

d. Memperhatikan tampilan 
warna secara keseluruhan yang 
dapat memberikan nuansa 
tertentu sesuai materi isi buku 

 

 

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

   a2.  Tipografi  
halaman 
sampul 

5  a. Judul buku dapat memberikan 
informasi secara komunikatif 
tentang materi isi buku 
berdasarkan bidang studi  

b. Warna judul buku ditampilkan 
lebih menonjol daripada warna 
latar belakangnya  

c. Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi jenis 
huruf yang dapat mengganggu 
tampilan unsur kata  

d. Tidak menggunakan huruf 
hias/dekorasi yang dapat 
mengurangi tingkat 
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

keterbacaan dan kejelasan 
informasi yang disampaikan  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

   a3.  Ilustrasi     
sampul  

5  a. Ilustrasi dapat menggambarkan 
isi/materi ajar  

b. Secara visual dapat 
diungkapkan melalui ilustrasi 
yang ditampilkan berdasarkan 
materi ajarnya  

c. Bentuk sesuai realita objek  
d. Warna sesuai realita objek 

  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

  b.   Desain Isi e-LKPD  

   b1.  Tata 
letak isi  

5  a. E-LKPD memiliki  tata letak 
(layout) yang menarik  

b. Penempatan unsur tata letak 
(judul, subjudul, teks, gambar 
dan video) proporsional dan 
konsisten  

c. Tata letak memudahkan 
pembaca dalam memahami  
materi  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

d. Angka halaman urut dan 
penempatannya sesuai dengan 
pola tata letak  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

   b2.  
Tipografi Isi  

5  a. Spasi antar baris sususnan teks 
normal  

b. Spasi antar huruf normal (tidak 
terlalu rapat atau longgar)  

c. Jenis huruf yang digunakan jelas 
dan mudah dibaca  

d. Ukuran huruf sesuai dengan 
peruntukannya dan 
proporsional 

  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

3.  Gambar,  
Ilustrasi dan  
Video  

5  a. Gambar, Ilustrasi dan video 
yang ditampilkan sesuai 
dengan materi  

b. Gambar dan ilustrasi yang 
ditampilkan jelas dan berwarna  

c. Kualitas video (audio dan 
visual) yang ditampilkan baik 
dan jelas  

d. Penempatan gambar, ilustrasi 
dan video tidak mengganggu  
tata letak isi  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  

4.  Kualitas 
Tampilan  

5  a. Desain keseluruhan e-LKPD 
menarik  

b. Elemen warna, ilustrasi dan 
tipografi ditampilkan secara 
harmonis  

c. Tampilan dan penyajian pada e-
LKPD konsisten dan sederhana  

d. Kejelasan tulisan, gambar dan 
ilustrasi 

  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Indikator Penilaian 

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak  

  a.   
Pengguna
an dan  
Pengopera
sian e-
LKPD  

5  a. e-LKPD dapat dikelola dengan 
mudah  

b. Penggunaan dan pengoperasian 
e-LKPD mudah dan sederhana  

c. e-LKPD dikembangkan dengan 
spesifikasi yang dapat 
dijangkau sekolah, pendidik dan 
peserta didik  

d. e-LKPD memudahkan peserta 
didik belajar secara mandiri  

4  Jika memenuhi tiga poin yang 
disebutkan di atas  

3  Jika memenuhi dua poin yang 
disebutkan di atas  

2  Jika memenuhi satu poin yang 
disebutkan di atas  

1  Tidak memenuhi semua poin yang 
disebutkan di atas  
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Lampiran  8 Hasil Validasi Ahli Materi I 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Materi I 

A. Identitas Validator 
Ahli Materi  : Mar’attus Solihah, M.Pd 
Jabatan   : Dosen Pendidikan Kimia 
Instansi/Lembaga : UIN Walisongo 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN ISI   

1.  Kesesuaian dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

        √  

2.  Keakuratan materi        √   

3.  Kemutakhiran materi        √   

4.  Kesesuaian dengan kebutuhan peserta 
didik  

      √   

5.  Manfaat untuk penambahan wawasan 
pengetahuan  

      √   

 KELAYAKAN PENYAJIAN  
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

6.  Teknik penyajian        √   

7.  Penyajian pembelajaran        √   

8.  Pendukung penyajian           √ 

 KELAYAKAN BAHASA  

9.  Kejelasan informasi          √ 

10.  Keterbacaaan          √ 

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah sebagai basis 
pembelajaran  

      √   

12.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
PBL  pada e-LKPD  

      √   

13  Keterpaduan langkah-langkah 
pembelajaran PBL pada e-LKPD  

      √   

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
1. Indikator dan tujuan pembelajaran belum sesuai, 

terutama kata kerja operasional yang dipakai. Taraf 
kognitifnya juga masih terlalu rendah, belum ada yang 
sampai pada C4, padahal ini PBL. Kata “melaporkan” 
bukan kata kerja operasional karena tidak bisa diukur 
ketercapaiannya.  

2. Isi materi masih kurang mendalam, mungkin bisa 
memasukkan analisis untuk larutan yg ada di sekitar kita 
sehari-hari. Misalnya mengapa air tempe masuk ke dalam 
elektrolit lemah? Apa yang menyebabkan larutan tempe 
terionisasi sebagian. Mungkin jika memasukan 
permasalahan yg lebih kontekstual akan merangsang 
siswa untuk menganalisis lebih mendalam dari berbagai 
sumber dan akan lebih meningkatkan keterampilan 
berpikir siswa. 
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D. Kesimpulan 

E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 
 

Semarang, 09 Mei 2022 

Validator, 

 

 

 

Mar’attus Solihah, M.Pd 

NIP. 198908262019032009 
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Lampiran  9 Hasil Validasi Ahli Materi II 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Materi II 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Materi  : Sri Rahmania, M.Pd 
Jabatan   : Dosen Pendidikan Kimia 
Instansi/Lembaga : UIN Walisongo 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan kriteria yang 
diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklist 

(✓) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, maka 
saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar instrumen penilaian ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN ISI   

1.  Kesesuaian dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

        √  

2.  Keakuratan materi         √ 

3.  Kemutakhiran materi         √ 

4.  Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik  

      √   

5.  Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan  

      √   
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik penyajian         √ 

7.  Penyajian pembelajaran         √ 

8.  Pendukung penyajian           √ 

 KELAYAKAN BAHASA  

9.  Kejelasan informasi          √ 

10.  Keterbacaaan          √ 

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah sebagai basis 
pembelajaran  

      √   

12.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
PBL  pada e-LKPD  

       √ 

13  Keterpaduan langkah-langkah 
pembelajaran PBL pada e-LKPD  

       √ 

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
Dari sisi validator, untuk kedalaman, kreatifitas/inovasi 
pada penyampaian materi masih bisa  dikembangkan atau 
ditambahkan lebih baik lagi. Namun, secara garis besar              
E-LKPD dapat disimpulkan sudah layak  dan tidak perlu 
direvisi kembali. E-LKPD dapat disarankan untuk direvisi, 
jika E-LKPD yang  disusun ingin memberikan kesan 
penyegaran/pembaharuan pada peserta didik. 
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D. Kesimpulan 

E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 
 

Semarang, 09 Mei 2022 

Validator, 

 

 

 

Sri Rahmania, M.Pd 

NIP. 199301162019032017 
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Lampiran  10 Hasil Validasi Ahli Materi III 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Materi III 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Materi  : Riska Pujayanti, S.Pd 
Jabatan   : Guru Kimia 
Instansi/Lembaga : MA Tarbiyatul Banin Pekalongan 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN ISI   

1.  Kesesuaian dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

        √  

2.  Keakuratan materi         √ 

3.  Kemutakhiran materi         √ 

4.  Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik  

       √ 

5.  Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan  

       √ 
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik penyajian         √ 

7.  Penyajian pembelajaran         √ 

8.  Pendukung penyajian           √ 

 KELAYAKAN BAHASA  

9.  Kejelasan informasi          √ 

10.  Keterbacaaan          √ 

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah sebagai basis 
pembelajaran  

       √ 

12.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
PBL  pada e-LKPD  

       √ 

13  Keterpaduan langkah-langkah 
pembelajaran PBL pada e-LKPD  

       √ 

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
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D. Kesimpulan 

E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 
 

Pati, 09 Mei 2022 

Validator, 

 
Riska Pujayanti, S.Pd 
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Lampiran  11 Hasil Validasi Ahli Materi IV  

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Materi IV 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Materi  : Ghina Aenun N, S,Pd 
Jabatan   : Guru Kimia 
Instansi/Lembaga : MA Ma’arif Brebes 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN ISI   

1.  Kesesuaian dengan Kompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD)  

        √  

2.  Keakuratan materi         √ 

3.  Kemutakhiran materi         √ 

4.  Kesesuaian dengan kebutuhan peserta 
didik  

       √  

5.  Manfaat untuk penambahan wawasan 
pengetahuan  

       √  
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

 KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik penyajian         √ 

7.  Penyajian pembelajaran         √ 

8.  Pendukung penyajian           √ 

 KELAYAKAN BAHASA  

9.  Kejelasan informasi          √ 

10.  Keterbacaaan          √ 

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah sebagai basis 
pembelajaran  

       √ 

12.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
PBL  pada e-LKPD  

       √ 

13  Keterpaduan langkah-langkah 
pembelajaran PBL pada e-LKPD  

       √ 

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
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D. Kesimpulan 

E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 
 

Brebes, 09 Mei 2022 

Validator, 

 

 

 

Ghina Aenun N, S.Pd 
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Lampiran  12 Hasil Validasi Ahli Media I 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Media I 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Media   : Mar’attus Solihah, M.Pd 
Jabatan    : Dosen Pendidikan Kimia 
Instansi/Lembaga  : UIN Waliosongo 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

1.  Penyajian e-LKPD        √    

2.  Kelayakan Kegrafikan   

a. Desain sampul (cover) e-LKPD   

    a1.  Tata letak sampul e-LKPD        √    

    a2.  Tipografi sampul e-LKPD           √ 

     a3.   Ilustrasi sampul e-LKPD         √   

b. Desain isi e-LKPD  

    b1.  Tata letak isi e-LKPD          √ 
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

    b2.  Tipografi isi e-LKPD          √ 

3.  Gambar, Ilustrasi dan Video          √  

4.  Kualitas Tampilan e-LKPD         √   

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak  

a. Penggunaan dan Pengoperasian            
e-LKPD  

        √  

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
 
 
 
 
 
 

D. Kesimpulan 
E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 

Semarang, 09 Mei 2022 

Validator, 
 

 

 

Mar’attus Solihah, M.Pd 

NIP. 198908262019032009 
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Lampiran  13 Hasil Validasi Ahli Media II 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Media I 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Media   : Sri Rahmania, M.Pd 
Jabatan    : Dosen Pendidikan Kimia 
Instansi/Lembaga  : UIN Waliosongo 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

1.  Penyajian e-LKPD         √  

2.  Kelayakan Kegrafikan   

a. Desain sampul (cover) e-LKPD   

    a1.  Tata letak sampul e-LKPD         √ 

    a2.  Tipografi sampul e-LKPD         √ 

     a3.   Ilustrasi sampul e-LKPD         √ 

b. Desain isi e-LKPD  

    b1.  Tata letak isi e-LKPD          √ 
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

    b2.  Tipografi isi e-LKPD          √ 

3.  Gambar, Ilustrasi dan Video          √  

4.  Kualitas Tampilan e-LKPD          √  

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak  

a. Penggunaan dan Pengoperasian            
e-LKPD  

       √   

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
 
 
 
 
 
 

D. Kesimpulan 
E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 

Semarang, 09 Mei 2022 

Validator, 
 

 

 

Sri Rahmania, M.Pd 

NIP. 199301162019032017 
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Lampiran  14 Hasil Validasi Ahli Media III 

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Media III 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Media   : Riska Pujayanti, S.Pd 
Jabatan    : Guru Kimia 
Instansi/Lembaga  : MA Tarbiyatul Banin Pekalongan 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

1.  Penyajian e-LKPD         √  

2.  Kelayakan Kegrafikan   

a. Desain sampul (cover) e-LKPD   

    a1.  Tata letak sampul e-LKPD         √ 

    a2.  Tipografi sampul e-LKPD         √ 

     a3.   Ilustrasi sampul e-LKPD         √ 

b. Desain isi e-LKPD  

    b1.  Tata letak isi e-LKPD          √ 
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

    b2.  Tipografi isi e-LKPD          √ 

3.  Gambar, Ilustrasi dan Video          √  

4.  Kualitas Tampilan e-LKPD          √  

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak  

a. Penggunaan dan Pengoperasian            
e-LKPD  

        √  

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
 
 
 
 
 
 

D. Kesimpulan 
E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 

Pati, 09 Mei 2022 

Validator, 

 
Riska Pujayanti, S.Pd 
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Lampiran  15 Hasil Validasi Ahli Media IV  

Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

Oleh Ahli Media IV 

 

A. Identitas Validator 
Ahli Media   : Ghina Aenun N, S.Pd 
Jabatan    : Guru Kimia 
Instansi/Lembaga  : MA Ma’arif Brebes 
 

B. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 

penilaian terhadap e-LKPD berdasarkan aspek dan 
kriteria yang diberikan  

2. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

ceklist (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu  (pedoman penilaian terlampir).  

3. Apabila ada yang tidak sesuai atau ada kekurangan, 
maka saran dan kritik dapat dituliskan pada kolom 
saran/komentar  

4. Terima kasih saya ucapkan atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen penilaian 
ini.  

No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

1.  Penyajian e-LKPD         √  

2.  Kelayakan Kegrafikan   

a. Desain sampul (cover) e-LKPD   

    a1.  Tata letak sampul e-LKPD          √  

    a2.  Tipografi sampul e-LKPD           √ 

     a3.   Ilustrasi sampul e-LKPD          √  

b. Desain isi e-LKPD  

    b1.  Tata letak isi e-LKPD          √ 
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No.  Aspek dan Kriteria  
Skor Penilaian  

1  2  3  4  5  

    b2.  Tipografi isi e-LKPD          √ 

3.  Gambar, Ilustrasi dan Video          √  

4.  Kualitas Tampilan e-LKPD          √  

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak  

a. Penggunaan dan Pengoperasian            
e-LKPD  

        √  

 

C. Saran 

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran 
berikut. 
 
 
 
 
 
 

D. Kesimpulan 
E-LKPD berbasi PBL ini dinyatakan:*) 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak diujicobakan dilapangan. 

 

*) Lingkari salah satu angka sesuai simpulan Bapak/Ibu. 
 
 

Brebes, 09 Mei 2022 

Validator, 
 

 

 

Ghina Aenun N, S.Pd 
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Lampiran  16 Analisis Hasil Validasi Ahli Materi  

Analisis Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit Oleh Ahli Materi 

 

No. 
Aspek dan 

Kriteria  

Validator 

∑S V I II  III  IV  

Skor S Skor S Skor S Skor S 

 KELAYAKAN ISI        

1.  Kesesuaian dengan 
Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi 
Dasar (KD)  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

2.  Keakuratan materi  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

3.  Kemutakhiran 
materi  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

4.  Kesesuaian dengan 
kebutuhan peserta 
didik  

4 3 4 3 5 4 5 3 15 0,88 

5.  Manfaat untuk 
penambahan 
wawasan 
pengetahuan  

4 3 4 3 5 4 5 4 14 0,88 

Rata-rata 0,93 

 KELAYAKAN PENYAJIAN  

6.  Teknik penyajian  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

7.  Penyajian 
pembelajaran  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

8.  Pendukung 
penyajian  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

Rata-rata 0,96 

 KELAYAKAN BAHASA       

9.  Kejelasan informasi  5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

10. Keterbacaaan  5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

Rata-rata 1 
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No. 
Aspek dan 

Kriteria  

Validator 

∑S V I II  III  IV  

Skor S Skor S Skor S Skor S 

 TAHAPAN PBL (PROBLEM BASED LEARNING)  

11.  Penyajian masalah 
sebagai basis 
pembelajaran  

4 3 4 3 5 4 5 4 14 0,88 

12.  Pelaksanaan 
kegiatan 
pembelajaran PBL  
pada e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

13  Keterpaduan 
langkah-langkah 
pembelajaran PBL 
pada e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

Rata-rata 0,92 

Rata-rata Keseluruhan 0,95 

 
Hasil skor yang diperoleh dianalis menggunakan rumus 
Aiken’s V 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

Keterangan:  
V = Indeks validitas isi  
S = r – I0 

 r = Skor dari validator  
I0 = Skor penilaian terendah (pada penelitian ini yaitu 1)  
n = Jumlah validator  
C = Skor penilaian tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5) 

Nilai V yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 
kriteria validitas ketetapan nilai Aiken’s V (Adaptasi Utari, et 
al., 2020). Kriteria hasil uji e-LKPD berbasis PBL layak untuk 
digunakan jika hasil indeks validitas  isi ≥ 0,88 dengan kriteria 
valid.  
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A. Aspek Kelayakan Isi 

1. Kesesuain dengan KI dan KD 

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1(valid) 

2. Keakuratan materi 

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 

3. Kemutakhiran materi  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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4. Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 14 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
14

4(5−1)
 

V = 
14

16
 

V = 0,88 (valid) 

5. Manfaat untuk menambah pengetahuan  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 14 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
14

4(5−1)
 

V = 
14

16
 

V = 0,88 (valid) 

 

B. Kelayakan Penyajian  

1. Teknik penyajian  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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2. Penyajian pembelajaran  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 

3. Pendukung penyajian  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1 (valid) 

 

C. Kelayakan Bahasa 

1. Kejelasan informasi 

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

 = 1 (valid) 
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2. Keterbacaan  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1 (valid) 

 

D. Tahapan PBL (Problem Based Learning) 

1. Penyajian masalah sebagai basis pembelajaran  

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 14 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
14

4(5−1)
 

V = 
14

16
 

V = 0,88 (valid) 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada e-LKPD 

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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3. Keterpaduan langkah-langkah pembelajaran pada e-LKPD 

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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Lampiran  17 Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

Analisis Hasil Validasi Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Pada Materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit Oleh Ahli Media 

 

No.  
Aspek dan 

Kriteria  

Validator 

∑S V I II III IV 

Skor S Skor S Skor S Skor S 

1.  Penyajian e-LKPD  4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

2.  Kelayakan Kegrafikan  

a. Desain sampul (cover) e-LKPD  

a1.  Tata letak 
sampul e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

a2.  Tipografi 
sampul e-LKPD  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

 a3.   Ilustrasi 
sampul e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

b. Desain isi e-LKPD  

b1.  Tata letak isi         
e-LKPD  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

b2.  Tipografi isi          
e-LKPD  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

3.  Gambar, Ilustrasi 
dan Video  

5 4 5 4 5 4 5 4 16 1 

4.  Kualitas 
Tampilan e-LKPD  

4 3 5 4 5 4 5 4 15 0,94 

5.  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak       

a. Penggunaan dan 
Pengoperasian e-
LKPD  

5 4 4 3 5 4 5 4 15 0,94 

Rata-rata Keseluruhan 0,96 
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Hasil skor yang diperoleh dianalis menggunakan rumus 

Aiken’s V 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

Keterangan:  

V = Indeks validitas isi  

S = r – I0 

 r = Skor dari validator  

I0 = Skor penilaian terendah (pada penelitian ini yaitu 1)  

n = Jumlah validator  

C = Skor penilaian tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5) 

Nilai V yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan 

kriteria validitas ketetapan nilai Aiken’s V (Adaptasi Utari, et 

al., 2020). Kriteria hasil uji e-LKPD berbasis PBL layak untuk 

digunakan jika hasil indeks validitas  isi ≥ 0,88 dengan kriteria 

valid.  
 

A. Penyajian e-LKPD 
 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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B. Kelayakan kegrafikan  
1. Desain sampul e-LKPD 

a. Tata letak sampul e-LKPD 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 

b. Tipografi sampul e-LKPD 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1 (valid) 

c. Ilustrasi sampul e-LKPD 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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2. Desain isi e-LKPD 
d. Tata letak isi e-LKPD 

Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1 (valid) 

e. Tipografi isi e-LKPD 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1 (valid) 

 

C. Gambar, ilustrasi dan video 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 16 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
16

4(5−1)
 

V = 
16

16
 

V = 1 (valid) 
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D. Kualitas tampilan e-LKPD 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 

 
E. Aspek rekayasa perangkat lunak 

Penggunaan dan pengoperasian e-LKPD 
Io = 1 C = 5 

n = 4 ∑S = 15 

V = 
𝛴𝑆

𝑛(𝐶−1)
 

V = 
15

4(5−1)
 

V = 
15

16
 

V = 0,94 (valid) 
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Lampiran  18  Lembar Angket Respon Peserta Didik  

Lembar Angket Respon Peserta Didik Pada E-LKPD 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 

 

A. Identitas 

Nama   : ……………………………………… 

Kelas   : ……………………………………… 

Instansi/Lembaga : ……………………………………… 

 

B. Petunjuk pengisian:  

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan yang diberikan  

2. Berilah tanda ceklist (✓) pada kolom respon yang 

tersedia  

3. Isilah semua item dengan jujur, karena ini tidak akan 

memengaruhi nilai kalian.  

Keterangan respon:  

STS  : Sangat Tidak Setuju   S       : Setuju  

TS : Tidak Setuju     SS     : Sangat Setuju  

KS : Kurang Setuju  

No.  Pernyataan  
 Respon   

STS  TS  KS S  SS  

1.  Materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang disajikan 

dalam e-LKPD mudah dipahami  

          

2.  Penyajian materi dikaitkan 

dengan fenomena di kehidupan 

sehari-hari yang menarik  

          

3.  Langkah-langkah kegiatan 

belajar membantu saya 

menemukan konsep larutan 
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No.  Pernyataan  
 Respon   

STS  TS  KS S  SS  

elektrolit dan nonelektrolit 

4.  Adanya menghubungkan materi 

dengan lingkungan sekitar 

membuat saya lebih mengenal 

larutan elektrolit dan 

nonelektrolit di lingkungan 

sekitar  

     

5.  Saya kurang  memahami materi 

larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang disajikan 

dalam e-LKPD  

     

6.  Langkah-langkah kegiatan 

belajar yang terdapat dalam e-

LKPD membingungkan  

     

7.  Tampilan  e-LKPD sangat 

menarik  

     

8.  Jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan jelas dan mudah 

dibaca  

     

9.  Bahasa yang digunakan 

sederhana mudah untuk 

dipahami  

     

10.  Video yang disajikan jelas dan 

membantu saya dalam 

memahami materi  

     

11.  Kombinasi dan tata letak tulisan, 

gambar dan video kurang 

menarik dan membosankan  

     

12.  e-LKPD membantu saya untuk 

belajar kapan saja dan dimana 

saja  
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No.  Pernyataan  
 Respon   

STS  TS  KS S  SS  

13.  e-LKPD sangat memberikan 

manfaat dan wawasan  

pengetahuan bagi saya  

     

14.  e-LKPD berbasis PBL 

meningkatkan minat saya untuk 

mempelajari larutan elektrolit 

dan nonelektrolit 

     

15.  Saya tertarik apabila e-LKPD 

berbasis PBL bermuatan  

digunakan dalam pembelajaran  

     

16.  e-LKPD membuat saya malas 

belajar karena ada pertanyaan  

yang perlu diselesaikan  

     

17.  Saya merasa jenuh belajar 

menggunakan e-LKPD berbasis 

PBL  

     

18.  Saya dapat mengoperasikan e-

LKPD dengan mudah  

     

19.  e-LKPD dapat dioperasikan 

dengan baik melalui 

smartphone, laptop atau 

komputer  

     

20.  Saya merasa kesulitan dalam 

mengoperasikan e-LKPD  
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Lampiran  19 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik  

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik  

No.  
Aspek 

Penilaian  
Pernyataan  

No. 

Item 

1.  Kualitas isi   (+)  Materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang disajikan 

dalam e-LKPD mudah dipahami  

1  

(+)  Penyajian materi dikaitkan 

dengan fenomena di kehidupan 

sehari-hari yang menarik  

2  

(+)  Langkah-langkah kegiatan belajar 

membantu saya menemukan 

konsep larutan elektrolit dan 

nonelektrolit 

3  

(+)  Adanya materi yang 

berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari membuat saya lebih 

mengenal larutan elektrolit dan 

nonelektrolit di lingkungan 

sekitar  

4  

(–)  Saya kurang  memahami materi 

larutan elektrolit dan 

nonelektrolit yang disajikan 

dalam e-LKPD  

5  

(–)  Langkah-langkah kegiatan 

belajar yang terdapat dalam            

e-LKPD membingungkan  

6  

2.  Tampilan  (+)  Tampilan  e-LKPD sangat menarik  7  

(+)  Jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan jelas dan mudah 

dibaca  

8  

(+)  Bahasa yang digunakan sederhana 

mudah untuk dipahami  
9  
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No.  
Aspek 

Penilaian  
Pernyataan  

No. 

Item 

(+)  Video yang disajikan jelas dan 

membantu saya dalam 

memahami materi  

10  

(–)  Kombinasi dan tata letak tulisan, 

gambar dan video kurang 

menarik dan membosankan  

11  

3.  Kebermanfa 

atan  

(+)  e-LKPD membantu saya untuk 

belajar kapan saja dan dimana 

saja  

12  

(+)  e-LKPD  sangat  memberikan 

manfaat dan wawasan 

pengetahuan bagi saya  

13  

4.  Minat Belajar  (+)  e-LKPD berbasis PBL 

meningkatkan minat saya untuk 

mempelajari larutan elektrolit 

dan nonelektrolit 

14  

(+)  Saya tertarik apabila e-LKPD 

berbasis PBL digunakan dalam 

pembelajaran  

15  

(–)  e-LKPD membuat saya malas 

belajar karena banyak 

pertanyaan yang perlu 

diselesaikan  

16  

(–)  Saya merasa jenuh belajar 

menggunakan e-LKPD berbasis 

PBL  

17  

5.  Penggunaan   (+)  Saya dapat mengoperasikan         

e-LKPD dengan mudah  
18  

(+)  e-LKPD dapat dioperasikan 

dengan baik melalui smartphone, 

laptop atau komputer  

19  
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No.  
Aspek 

Penilaian  
Pernyataan  

No. 

Item 

(–)  Saya merasa kesulitan dalam 

mengoperasikan e-LKPD  
20  

  

Keterangan Respon:  

No.  Pernyataan  Jawaban  Skor  

1.  Positif  

Sangat setuju  5  

Setuju  4  

Kurang setuju  3  

Tidak setuju  2  

Sangat tidak setuju  1  

2.  Negatif  

Sangat setuju  1  

Setuju  2  

Kurang setuju  3  

Tidak setuju  4  

Sangat tidak setuju  5  
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Lampiran  20 Hasil Angket Respon Peserta Didik  

Hasil Angket Respon Peserta Didik  

 

Pernyataan  
Skor Responden   

R1  R2  R3  R4  R5  R6  R7  R8  R9  

1  4 4 4 4 5 5 4 5 4 

2  4 4 4 4 5 5 4 4 4 

3  4 4 4 4 5 5 4 4 4 

4  4 4 4 4 5 5 4 5 4 

5  3 3 3 3 5 5 3 3 3 

6  3 3 3 3 5 5 3 3 3 

7  4 4 4 4 5 5 4 5 4 

8  5 4 5 4 5 5 4 5 4 

9  4 4 4 4 5 5 4 5 4 

10  5 4 4 4 5 5 4 4 4 

11  3 3 3 3 5 5 4 3 3 

12  4 4 4 4 5 5 4 4 4 

13  4 4 4 4 5 5 4 4 4 

14  3 5 5 4 5 5 3 4 5 

15  4 4 4 4 5 5 3 4 5 

16  3 3 3 3 5 5 4 3 3 

17  3 3 3 3 5 5 3 3 3 

18  4 4 4 4 5 5 4 4 4 

19  4 4 5 4 5 5 4 4 4 

20  3 3 3 3 5 5 3 3 3 

Jumlah Skor 75 75 77 74 100 100 74 79 76 
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Lampiran  21 Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik  

Analisi Hasil Angket Respon Peserta Didik  
 

Aspek  

Skor Responden  
Rerata 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9  

Kualitas Isi  22 22 22 22 30 30 22 24 22 24,00 

Tampilan  21 19 20 19 25 25 20 22 19 21,11 

Kebermanfaatan  8 8 8 8 10 10 8 8 8 8,44 

Minat Belajar  13 15 15 14 20 20 13 14 16 15,56 

Penggunaan  11 11 12 11 15 15 11 11 11 12,00 

Jumlah  75 75 77 74 100 100 74 79 76 81,11 

 
A. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan  

Jumlah indikator  : 20 butir 
Skor tertinggi  : 5 x 20 = 100 
Skor terendah : 1 x 20 = 20 

Xi   : 
1

2
 (100 + 20)= 60 

Sbi   : 
1

6
 (100 - 20)= 13,3 

𝑋̅    : 81,11 
Tabel Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > 83,99 Sangat Baik (SB)  

67,998 < 𝑋 ̅ ≤ 83,99 Baik (B)  

52,002 < 𝑋 ̅ ≤ 67,998 Cukup (C)  

36,006 < 𝑋 ̅ ≤ 52,002 Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ 36,006 Sangat Kurang (SK)  

Kategori kualitas  : Baik (B) 
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% Kepraktisan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

% Kualitas  : 
81,11

100
x 100% = 81,3% (Sangat praktis) 

 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian tiap aspek  

1. Aspek kualitas isi 
Jumlah indikator  : 6 butir 
Skor tertinggi   : 5 x 6 = 30 
Skor terendah  : 1 x 6 = 6 

Xi   : 
1

2
 (30 + 6)=18 

Sbi   : 
1

6
 (30 - 6)= 4 

𝑋̅    : 24,00 
Tabel Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > 25,2 Sangat Baik (SB)  

20,4 < 𝑋 ̅ ≤ 25,2 Baik (B)  

15,6 < 𝑋 ̅ ≤ 20,4 Cukup (C)  

10,8 < 𝑋 ̅ ≤ 15,6 Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ 10,8 Sangat Kurang (SK)  

Kategori kualitas : Baik (B) 

% Kepraktisan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

% Kualitas : 
24,00

30
x 100% = 80% (Praktis) 

2. Aspek tampilan  
Jumlah indikator  : 5 butir 
Skor tertinggi   : 5 x 5 = 25 
Skor terendah  : 1 x 5 = 5 

Xi   : 
1

2
 (25 + 5)=15 

Sbi   : 
1

6
 (25 - 5)= 3,33 

𝑋̅    : 21,11 
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Tabel Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > 20,994 Sangat Baik (SB)  

16,998 < 𝑋 ̅ ≤ 20,994 Baik (B)  

13,002 < 𝑋 ̅ ≤ 16,998 Cukup (C)  

9,006 < 𝑋 ̅ ≤ 13,002 Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ 9,006 Sangat Kurang (SK)  

Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 

% Kepraktisan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

% Kualitas : 
19,22

25
x 100% = 76,9% 

3. Aspek kebermanfaatan  
Jumlah indikator  : 2 butir 
Skor tertinggi   : 5 x 2 = 10 
Skor terendah  : 1 x 2 = 2 

Xi   : 
1

2
 (5 + 2)=6 

Sbi   : 
1

6
 (5 - 2)= 1,33 

𝑋̅    : 8,44 
Tabel Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > 8,394 Sangat Baik (SB)  

6,798 < 𝑋 ̅ ≤ 8,394 Baik (B)  

5,202 < 𝑋 ̅ ≤ 6,798 Cukup (C)  

3,606 < 𝑋 ̅ ≤ 5,202 Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ 3,606 Sangat Kurang (SK)  

Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 

% Kepraktisan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

% Kualitas : 
8,44

10
x 100% = 84,4% (Sangat praktis) 
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4. Aspek minat belajar 
Jumlah indikator  : 4 butir 
Skor tertinggi   : 5 x 4 = 20 
Skor terendah  : 1 x 4 = 4 

Xi   : 
1

2
 (20 + 4)= 24 

Sbi   : 
1

6
 (20 - 4)= 2,67 

𝑋̅    : 15,56 
Tabel Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > 16,806 Sangat Baik (SB)  

13,602 < 𝑋 ̅ ≤ 16,806 Baik (B)  

10,398 < 𝑋 ̅ ≤ 13,602 Cukup (C)  

7,194 < 𝑋 ̅ ≤ 10,398 Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ 7,194 Sangat Kurang (SK)  

Kategori kualitas : Baik (B) 

% Kepraktisan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

% Kualitas : 
13,89

20
x 100% = 77,8% (Praktis) 

5. Aspek penggunaan 
Jumlah indikator  : 3 butir 
Skor tertinggi   : 5 x 3 = 15 
Skor terendah  : 1 x 3 = 3 

Xi   : 
1

2
 (15 + 3)= 9 

Sbi   : 
1

6
 (15 - 3)= 2 

𝑋̅    : 12,00 
Tabel Perhitungan Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor (i)  Kategori Kualitas  

𝑋 ̅ > 16,806 Sangat Baik (SB)  

13,602 < 𝑋 ̅ ≤ 16,806 Baik (B)  

10,398 < 𝑋 ̅ ≤ 13,602 Cukup (C)  

7,194 < 𝑋 ̅ ≤ 10,398 Kurang (K)  

𝑋 ̅ ≤ 7,194 Sangat Kurang (SK)  
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Kategori kualitas : Baik (B) 

% Kepraktisan : 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100% 

% Kualitas : 
10,78

15
x 100% = 80% (Praktis) 

 
  



169 

Lampiran  22 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sekolah  : MA TARBIYATUL BANIN WINONG 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X / Genap 
Materi Pokok  : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
Alokasi Waktu  : 3 Kali Pertemuan  
 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.8  Menganalisis 

sifat larutan 
berdasarkan 
daya hantar 
listriknya  

 Menjelaskan kejadian tentang cara 
mencari ikan dengan menggunakan alat 
setrum listrik  

 Menganalisis sifat elektrolit beberapa 
larutan yang ada di lingkungan dan 
larutan yang ada di laboratorium 

 Mengelompokkan larutan ke dalam 
elektrolit kuat,  elektrolit lemah dan 
nonelektrolit berdasarkan daya hantar 
listriknya. 

 Menganalisis jenis ikatan kimia dan sifat 
elektrolit suatu zat serta menyimpulkan 
bahwa larutan elektrolit dapat berupa 
senyawa ion atau senyawa kovalen polar.  

 Menyimpulkan fungsi larutan elektrolit 
dalam tubuh manusia serta cara 
mengatasi kekurangan elektrolit dalam 
tubuh. 

4.8  Membedakan 
daya hantar 
listrik berbagai 
larutan melalui 
perancangan 
dan 
pelaksanaan 
percobaan  

 Merancang dan melakukan percobaan 
untuk menyelidiki sifat elektrolit 
beberapa larutan yang ada di lingkungan 
dan larutan yang ada di laboratorium 
serta melaporkan hasil percobaan. 

 Membedakan daya hantar listrik berbagai 
larutan melalui perancangan dan 
pelaksanaan percobaan 
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Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan kejadian tentang cara mencari ikan dengan 

menggunakan alat setrum listrik  
2. Menganalisis sifat elektrolit beberapa larutan yang ada di 

lingkungan dan larutan yang ada di laboratorium 
3. Mengelompokkan larutan ke dalam elektrolit kuat,  

elektrolit lemah dan nonelektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 

4. Menganalisis jenis ikatan kimia dan sifat elektrolit suatu 
zat serta menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat 
berupa senyawa ion atau senyawa kovalen polar.  

5. Menyimpulkan fungsi larutan elektrolit dalam tubuh 
manusia serta cara mengatasi kekurangan elektrolit 
dalam tubuh. 

6. Merancang dan melakukan percobaan untuk menyelidiki 
sifat elektrolit beberapa larutan yang ada di lingkungan 
dan larutan yang ada di laboratorium serta melaporkan 
hasil percobaan. 

7. Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui 
perancangan dan pelaksanaan percobaan. 

 
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, wawancara, diskusi 

dan bermain peran 
Alat  : e-LKPD, Lembar penilaian, Proyektor, 

LCD. 
Bahan  : Kertas Plano, spidol, papan tulis. 
 

Kegiatan Pembelajaran: 
 
PERTEMUAN PERTAMA: 
 Kegiatan Pendahuluan 

Guru melakukan orientasi, apersepsi dan motivasi kepada 

siswa. Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan 

mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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 Kegiatan Inti 
Collaboration 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar materi  Konsep dan Sifat larutan 
elektrolit serta Pengelompokan larutan berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket, memcatat semua informasi dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber 
Comunication 
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi, mengemukakan 
pendapat, serta menanggapi pertanyaan. 
Creativity 
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran. Bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa.  
Menyimpulkan tentang hasil pengerjaan e-LKPD secara 
tertulis ke dalam lembar kerja sebagai solusi (penyelesaian) 
dari pertanyaan yang terdapat di e-LKPD, untuk diserahkan 
kepada guru. 

 Kegiatan Penutup 
Peseta didik membuat resume dan mengagendakan 
pekerjaan rumah serta materi tugas kerja pada pertemuan 
berikutnya. 

 

PERTEMUAN KEDUA: 

 Kegiatan Pendahuluan 

Guru melakukan orientasi, apersepsi dan motivasi kepada 

siswa. Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan 

mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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 Kegiatan Inti 
Collaboration 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar materi Jenis ikatan kimia dan sifat 
elektrolit suatu zat. 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket, memcatat semua informasi dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber 
Comunication 
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi, mengemukakan 
pendapat, serta menanggapi pertanyaan. 
Creativity 
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran. Bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa.  
Menyimpulkan tentang hasil pengerjaan e-LKPD secara 
tertulis ke dalam lembar kerja sebagai solusi (penyelesaian) 
dari pertanyaan yang terdapat di e-LKPD, untuk diserahkan 
kepada guru. 

 Kegiatan Penutup 
Peseta didik membuat resume dan mengagendakan 
pekerjaan rumah serta materi tugas kerja pada pertemuan 
berikutnya. 

 

PERTEMUAN KETIGA: 

 Kegiatan Pendahuluan 

Guru melakukan orientasi, apersepsi dan motivasi kepada 

siswa. Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan 

mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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 Kegiatan Inti 
Collaboration 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar materi Fungsi larutan elektrolit 
dalam tubuh manusia dan Membedakan daya hantar listrik 
berbagai larutan. 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 
contoh dalam buku paket, memcatat semua informasi dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber 
Comunication 
Peserta didik menyampaikan hasil diskusi, mengemukakan 
pendapat, serta menanggapi pertanyaan. 
Creativity 
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran. Bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa.  
Menyimpulkan tentang hasil pengerjaan e-LKPD secara 
tertulis ke dalam lembar kerja sebagai solusi (penyelesaian) 
dari pertanyaan yang terdapat di e-LKPD, untuk diserahkan 
kepada guru. 

 Kegiatan Penutup 
Peseta didik membuat resume dan mengagendakan 
pekerjaan rumah serta materi tugas kerja pada pertemuan 
berikutnya. 
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Lampiran  23 Tabel Aiken’s V 

Tabel Aiken’s V 

 

 

  



175 

Lampiran  24 Tampilan Produk 

Tampilan Produk` 
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Lampiran  25 Dokumentasi Pembelajaran Tatap Muka 

Dokumentasi Pembelajaran Tatap Muka  
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Lampiran  26 Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing  
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Lampiran  27 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran  28 Surat Izin Riset  
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Lampiran  29 Surat Keterangan Riset 

 

  



181 

Lampiran  30 Riwayat Hidup  

Riwayat Hidup  

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Wahyuni Minatus Zahroh 

2. Tempat & Tgl.Lahir : Pati, 11 Januari 1999 

3. Alamat Rumah  : Ds. Winong Dk. Pecangaan  

RT 07 RW03 Kec. Winong 

Kab. Pati Jawa Tengah  

4. HP   : 081225520914 

5. E-mail   : 

wahyuni_1808076018@student.walisongo.ac.id 

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal  

a. TK Raudhlatul Athfal (Lulus Tahun 2005) 

b. MI Tarbiyatul Islamiyah Winong  (Lulus Tahun 2011) 

c. MTs N 1 Pati  (Lulus Tahun 2014) 

d. MA Tarbiyatul Banin Pekalongan (Lulus Tahun 2017) 

2. Pendidikan Non-Formal  

a. TPQ At-Taqwa Pecangaan  (Lulus Tahun 2008) 

 
 

Semarang, 07 Juni 2022 
 
 
 
Wahyuni Minatus Zahroh 
NIM. 1808076018 

mailto:wahyuni_1808076018@student.walisongo.ac.id

